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WORK LIFE BALANCE DITINJAU DARI MODAL PSIKOLOGIS PADA 

PEKERJA DI PERUSAHAAN GARMEN YOGYAKARTA 

 

Wirdatul Ummah 

Nur Pratiwi Noviati 

 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara modal psikologis dan 

work-life balance pada pekerja di Perusahaan Garmen Yogyakarta. Hipotesis yang 

diajukan adalah diprediksikan akan ada hubungan positif antara modal psikologis 

dengan work-life balance. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala 

Work Life Balance Scale (WLBS) oleh Fisher, Bulger dan Smith (2009), skala 

Psychological Capital Questionnaire (PCQ) oleh Luthans, dkk (Sapyaprapa, 

Tuicomepee & Watakakoso, 2013) diberikan kepada 100 pekerja di Perusahaan 

Garmen Yogyakarta. Hasil dari analisis korelasi menunjukkan bahwa ada nilai r=0,315 

dan nilai p = 0,01 (p<0,05) antara modal psikologis dengan work-life balance sehingga 

hipotesis yang diajukan diterima. 

Kata kunci: Work-life balance, Modal psikologis   
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BAB I 

PENGANTAR 

A. Latar Belakang 

 Work-life balance merupakan sebuah konsep mengenai keseimbangan yang 

melibatkan antara ambisi atau karir dengan kebahagiaan, waktu luang, keluarga dan 

pengembangan spiritual (Maslichah & Hidayat, 2017). Work-life balance 

umumnya dikaitkan dengan keseimbangan atau mempertahankan segala aspek 

yang ada di dalam kehidupan manusia (Maslichah & Hidayat, 2017). Inti program 

work-life balance merupakan suatu konsep kecerdasan moral dan motivasi yang 

akan menciptakan keseimbangan dalam bekerja, manajemen diri dan tanggung 

jawab (Genapathi, 2016). Work-life balance akan menyeimbangkan antara kerja 

dan kehidupan sehingga akan meminimalkan adanya konflik yang berarti.  

Keseimbangan antara kehidupan di dalam pekerjaan yang baik pada pekerja 

akan menghasilkan semangat kerja tinggi, timbulnya perasaan puas terhadap 

pekerjaan yang dimiliki, dan adanya rasa tanggung jawab penuh baik di dalam 

pekerjaan maupun dalam kehidupan pribadinya (Maslichah dan Hidayat, 2017). 

Selain para pekerja, manfaat work-life balance juga dirasakan oleh perusahaan.  

Lewison (Genapathi, 2016) menyatakan ada beberapa keuntungan dengan diadakan 

program work-life balance antara lain mampu mengurangi absensi para pekerja, 

menurunkan tingkat turnover, peningkatan produktivitas, berkurangnya biaya 

lembur dan retensi pada klien. Work-life balance merupakan suatu masalah
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yang penting bagi para pekerja dan organisasi ataupun perusahaan (Nurendra & 

Saraswati, 2016). Hal ini dikarenakan saat seseorang dihadapkan pada satu atau 

lebih tuntutan kerja untuk dipenuhi sangatlah melelahkan. Saat seseorang tidak 

mampu memenuhi tuntutan kerja maka besar kemungkinan akan menimbulkan 

stres dan menurunkan produktivitas para pekerja. Selain itu, Nafiudin (2015) 

menyatakan seseorang juga akan cenderung memilih pekerjaan lain atau berhenti 

bekerja untuk mampu menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2014) kepada salah satu 

perusahaan yang bergerak di bidang industri kimia di Indonesia menyatakan bahwa 

work-life balance di perusahaan tersebut berada pada tingkat rendah dengan 

presentase sebesar 90%. Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Audina 

(2016) kepada pekerja di beberapa perusahaan BUMN menunjukkan bahwa work-

life balance pekerja berada di tingkat sedang dengan presentase sebesar 23,3%. 

Anjani (2017) dalam wolipop menuliskan sebuah penelitian yang dilakukan selama 

Agustus 2015 hingga Januari 2017 kepada seluruh pekerja di Indonesia 

menunjukkan hasil bahwa buruh perusahaan tekstil berada pada nilai 2,75 dari 

skala satu hingga lima.  

Idealnya, saat perusahaan ingin menerapkan work-life balance, perusahaan 

akan memberikan dukungan kepada para pekerja. Robbins dan Coulter (Genapathi, 

2016) menyatakan program work-life balance tersebut meliputi sumber daya pada 

perawatan orang tua dan anak, perawatan, kesehatan dan kesejahteraan pekerja, 
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relokasi dan lain-lain. Namun, hal ini berbeda dengan perusahaan garmen di 

Yogyakarta. Perusahaan garmen di Yogyakarta belum memberikan perhatian 

khusus terhadap work-life balance sehingga ada kemungkinan pekerjaannya 

mengalami ketidakseimbangan kehidupan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Perusahaan Garmen di Yogyakarta merupakan perusahaan ekspor yang bergerak di 

bidang industri pakaian jadi wanita (ladies product light woven). Perusahaan ini 

berdiri sejak tahun 1992 dan berada di Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu HRD di perusahaan tersebut, 

diketahui bahwa sistem dari perusahaan garmen di Yogyakarta masih belum 

menyadari pentingnya work-life balance para pekerja. Pekerja pada perusahaan ini 

bekerja selama 8 jam dengan beban kerja yang begitu besar yang diberikan secara 

perorang. Pekerja pada perusahaan ini harus menyelesaikan pemasangan pakaian. 

Beban kerja ini berupa pembuatan kerah baju, lengan pakaian serta membordir logo 

sesuai dengan target yang diberikan perusahaan untuk dicapai para pekerja. Pada 

target perjam, minimal yang harus dicapai oleh pekerja antara lain 85 kerah baju, 

60 lengan pakaian dan 300 bordir logo. Kemudian pada target harian, target ini 

merupakan total dari target perjam yang harus dicapai pekerja dalam sehari. 

Salah satu masalah pada sistem ini adalah tingginya beban kerja dan jam kerja 

yang diberikan perusahaan, membuat para pekerja terlalu memforsir dan fokus 

untuk bekerja. Saat beban kerja yang diberikan perusahaan tidak sesuai dengan 

target, maka pekerja harus menambah jam kerja atau lembur untuk menyelesaikan 
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pekerjaan tersebut. Waktu lembur pun akan disesuaikan dengan banyaknya 

pekerjaan yang harus diselesaikan. Hal ini menyebabkan, para pekerja akan terlalu 

lelah sehingga ketika di rumah tidak banyak yang bisa dilakukan dan membuat 

kehilangan waktu yang berhubungan dengan orang lain ataupun dengan keluarga. 

Saat memiliki waktu senggang, para pekerja akan lebih memilih beristirahat di 

rumah untuk mengembalikan energi. Padatnya jam kerja dan beban pekerjaan ini 

pun membuat para pekerja kehilangan waktu untuk melakukan hobi atau 

kegemarannya.  

Demikian juga pernyataan dari beberapa pekerja di perusahaan garmen di 

Yogyakarta. Subjek K yang merupakan salah satu pekerja di bagian produksi, 

menyatakan bahwa beban pekerjaan yang diberikan perusahaan kepada pekerja 

terlalu banyak, dimana para pekerja harus memenuhi target perusahaan sehingga 

dituntut untuk menyelesaikan target dalam waktu singkat. Subjek juga mengatakan 

setelah pulang bekerja subjek lebih memilih untuk beristirahat dirumah karena 

terlalu lelah dengan pekerjaannya. Hal ini membuat subjek terkadang sulit untuk 

bersosialisasi dengan orang lain (tetangga atau teman) karena minimnya waktu 

yang dimiliki. Kemudian Subjek L yang merupakan pekerja di bagian produksi 

juga menyatakan bahwa banyaknya beban pekerjaan dari perusahaan membuat 

subjek terkadang sulit untuk membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga. Subjek 

merasa kesulitan dalam mengontrol dan memberikan perhatian kepada keluarga 

khususnya anak-anaknya karena subjek harus bekerja.   
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Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan tersebut dapat 

diketahui bahwa pekerja di perusahaan garmen di Yogyakarta di atas masuk dalam 

teori yang dikemukakan oleh Fisher (Novelia, 2013) tentang aspek-aspek work life 

balance. Aspek-aspek work life balance antara lain aspek waktu yang mengacu 

pada perbandingan antara waktu yang digunakan untuk bekerja dan aktivitas lain 

di luar pekerjaan. Pada aspek ini, pekerja menghabiskan waktu lebih banyak untuk 

bekerja dikarenakan beban kerja yang terlalu banyak. Perilaku yang merupakan 

tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tindakan yang dilakukan pekerja 

adalah dengan menambah waktu kerja saat target pekerjaan yang diberikan 

perusahaan belum terpenuhi dan pekerja juga bekerja lebih cepat untuk mampu 

menyelesaikan target tersebut.  

Ketegangan yang merupakan ketegangan yang dialami baik dalam pekerjaan 

maupun kehidupan seperti kecemasan, tekanan, kehilangan aktivitas pribadi dan 

sulit mempertahankan atensi. Pada aspek ini, pekerja di perusahaan ini banyak 

kehilangan aktivitas pribadinya dimana pekerja kesulitan untuk bersosialisasi 

dengan orang lain (tetangga atau teman) serta pekerja juga kesulitan untuk 

mengontrol dan memberikan perhatian kepada keluarganya khususnya anak-

anaknya dikarenakan kesibukannya. Lalu aspek energi yang mengacu pada 

penggunaan sumber daya terbatas dalam diri manusia yang digunakan untuk 

melakukan aktivitas kerja ataupun di luar kerja yang akan meningkatkan stres. Pada 

aspek ini, penggunaan sumber daya pada pekerja di perusahaan ini lebih banyak 
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digunakan untuk bekerja dibandingkan aktivitas di luar kerja. Hal ini menyebabkan 

pekerja akan terlalu lelah setelah pulang bekerja dan memilih untuk beristirahat.  

Berdasarkan hal tersebut, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi work 

life balance menurut Schabracq, Winnusbst dan Coope (2003) yaitu faktor 

kepribadian individu, faktor keluarga yang memiliki peran penting muncul atau 

tidaknya konflik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, faktor pekerjaan yang 

meliputi pola kerja, beban kerja dan jumlah waktu kerja yang dibutuhkan untuk 

bekerja, dan faktor sikap dari masing-masing individu. Salah satu yang mampu 

menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan (work life 

balance) adalah kondisi perkembangan psikologis yang positif (Sen & Hoja, 2015). 

Kondisi perkembangan psikologis positif membantu pekerja untuk melakukan 

upaya yang diperlukan dalam situasi yang menantang. Oleh karena itu dalam 

mencapai work life balance tersebut seseorang harus memiliki perkembangan 

psikologi yang positif, dengan begitu seseorang akan mampu bertahan dengan 

beban kerja yang diberikan oleh perusahaan tersebut, sehingga pekerja mampu 

mencapai prestasi kerja dan produktifitas dalam bekerja. Perkembangan psikologi 

positif di dalam diri individu ini sering disebut dengan modal psikologis.  

Menurut Luthans, Youssef, dan Avolio (Erkutlu, 2014) psychological capital 

(modal psikologis) dapat didefinisikan sebagai keadaan psikologis positif yang ada 

pada individu sehingga seseorang dapat berkembang dan terdiri dari karakteristik, 

yaitu: memiliki kepercayaan diri (self efficacy), optimisme (optimism), harapan 
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(hope) dan resiliensi (resieliency). Saat seseorang pekerja memiliki karakteristik-

karakteristik dari modal psikologis di dalam dirinya, maka pekerja tersebut akan 

mampu menghadapi masalah-masalah yang ada di perusahaan, sehingga akan 

membuat peran di kehidupan karir dan pribadi tidak terganggu dan menjadi 

seimbang. Yudha dan Noviati (Noviati, 2015) juga menyatakan modal psikologis 

yang positif dalam diri pekerja dianggap mampu untuk menghadapi kemungkinan 

yang terjadi di lingkungan kerja serta menghambat dan menghilangkan faktor 

penyebab stres sehingga akan bisa menghadapi pekerjaan dengan keyakinan dan 

kepercayaan yang tinggi bahwa pekerja bekerja secara optimal. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

ingin meneliti apakah terdapat hubungan antara modal psikologis dengan work-life 

balance (keseimbangan kehidupan kerja dan gaya hidup) yang ada pada seorang 

pekerja di Perusahaan Garmen Yogyakarta. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara modal psikologis 

dengan work life balance (keseimbangan kehidupan kerja dan gaya hidup) pada 

pekerja Perusahaan Garmen di Yogyakarta. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

mengembangkan ilmu psikologi dan khususnya pada ilmu psikologi 

industri dan organisasi yang ada di UII terlebih mengenai variabel work life 

balance dan modal psikologis. Selain itu, manfaat lainnya sebagai bahan 

referensi sehingga dapat menjadi acuan dalam penelitian-penelitan 

selanjutnya. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai work 

life balance yang ditinjau dari modal psikologis karyawan. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi acuan perusahaan ataupun 

instansi tempat penelitian untuk tujuan pengembangan. 

D. Keaslian Penelitian 

Pada penelitian ini, masih jarang ditemukan penelitian yang membahas 

mengenai work life balance yang dihubungkan dengan modal psikologis. 

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, peneliti menemukan beberapa kemiripan 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, antara lain: 

Penelitian mengenai work life balance dengan judul Hubungan Burnout 

Dengan Work-Life Balance Pada Dosen Wanita (Darmawan, Silviandari & 

Susilawati, 2015), penelitian ini menjelaskan mengenai terdapat hubungan linier 
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yang negatif antara burnout dengan worklife balance, hal ini berarti semakin tinggi 

burnout maka akan semakin rendah worklife balance dan sebaliknya. Responden 

dalam penelitian ini menunjukkan tingkat burnout yang rendah dan tingkat work-

life balance tinggi. 

Penelitian terkait modal psikologis dengan judul Pengaruh Psychological 

capital terhadap kepuasan kerja perawat di instalasi gawat darurat RSUP Dr. M. 

Djamil Padang (Sulistianingsih & Fadla, 2016), menjelaskan bahwa psychological 

capital dalam hal ini komponen Self-efficacy, Optimism, Hope dan Resiliency tidak 

mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja perawat. 

Komponen Self-efficacy, Optimism dan Resiliency mempunyai hubungan yang 

positif terhadap tingkat kepuasan kerja perawat. Komponen Hope mempunyai 

hubungan yang negatif. Hal ini juga secara simultan mempunyai dampak secara 

bersama-sama tidak signifikan. 

Kemudian penelitian berikutnya berjudul Hubungan psychological capital 

dengan kepuasan kerja pada anggota polri yang sedang mengikuti pendidikan di 

Perguruan Tinggi Ilmu Kepolisian (PTIK) (Hedissa, Sukhirman & Supandi, 2012), 

menunjukkan bahwa menunjukkan tingkat psychological capital tergolong sedang 

pada anggota Polri yang sedang mengikuti pendidikan di PTIK. Untuk gambaran 

kepuasan kerja, secara keseluruhan ataupun faset-faset yang ada, tergolong dalam 

tingkatan agak puas atau sedang. Terdapat lebih banyak partisipan yang tergolong 
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tidak puas dibandingkan partisipan yang tergolong puas dilihat dari nilai 

keseluruhan kepuasan kerjanya. 

Berdasarkan uraian diatas mengenai penelitian terdahulu, maka penelitian 

yang sedang dilakukan sekarang ini merupakan penilitian yang orisinal karena 

dilihat dari beberapa hal sebagai berikut:    

1. Keaslian Topik 

Variabel tergantung yang digunakan dalam penelitian ini adalah work life 

balance (keseimbangan kehidupan kerja dan gaya hidup). Pada penelitian 

sebelumnya terdapat beberapa variabel seperti work-life balance dengan 

komitmen organisasi pada pegawai perempuan (Novelia, 2013). Variabel bebas 

pada penelitian ini adalah psychological capital. Pada penelitian sebelumnya 

terdapat variabel yang ingin dilihat hubungannya dengan modal psikologis 

adalah kepuasaan kerja seperti pengaruh psychological capital terhadap 

kepuasan kerja perawat di Instalasi Gawat Darurat Rsup Dr. M. Djamil Padang 

(Sulistianingsih & Fadla, 2016). 

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini menggunakan teori work life balance dari Fisher (Novelia, 

2013) sedangkan modal psikologis dari Luthans, Youssef, dan Avolio (2007). 

Pada penelitian sebelumnya, yaitu hubungan work-life balance dan komitmen 

organisasi pada pegawai wanita (Novelia, 2013) menggunakan teori work life 

balance dari Fisher, Bulger dan Smith, sedangkan untuk teori komitmen 
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organisasi dari Meyer dan Allen. Penelitian terkait modal psikologis dengan 

judul Pengaruh Psychological capital terhadap kepuasan kerja perawat di 

instalasi gawat darurat Rsup Dr. M. Djamil Padang (Sulistianingsih & Fadla, 

2016), yaitu teori Luthans dkk serta Spector. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan alat ukur psikologi yang merupakan adaptasi 

dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Alat ukur psikologis yang 

digunakan berupa kuesioner yang terkait dengan variabel bebas yaitu modal 

psikologis dan variabel tergantung yaitu work life balance. Adapun bentuk 

penyusunan aitem pada alat ukur ini berdasarkan pada dimensi-dimensi work 

life balance dari Fisher, Bulger dan Smith (2009). Pada variabel bebas yaitu 

modal psikologis, bentuk penyusunan aitemnya didasarkan pada aspek-aspek 

modal psikologis dari Luthans, Avey, Avolio dan Peterson (2010). Pada 

penelitian sebelumnya, yaitu Penelitian terkait modal psikologis dengan judul 

Pengaruh Psychological capital terhadap kepuasan kerja perawat di instalasi 

gawat darurat Rsup Dr. M. Djamil Padang, menggunakan alat ukur kuesioner 

sebagai instrument penelitian dengan menggunakan skala likert. Instrumen 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah alat ukur psychological 

capital yang dikembangkan oleh Luthan, dkk (Sapyaprapa, Tuicomepee & 

Watakakoso, 2013) yaitu PsyCap Questionnaire (PCQ) yang diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia. 
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4. Keaslian Responden penelitian 

Subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pekerja pada 

Perusahaan Garmen di kota Yogyakarta. Hal ini dikarenakan belum banyak 

penelitian yang menggunakan subjek berstatus pekerja pada perusahaan 

garmen untuk mengukur kedua variabel tersebut. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang menggunakan perawat di Rsup Dr. M. Djamil 

Padang (Sulistianingsih & Fadla, 2016), dosen wanita di Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim (UIN Maliki), Universitas Negeri Malang 

(UM), dan Universitas Brawijaya (UB) (Darmawan, Silviandari & Susilawati, 

2015) dan anggota polri Di Perguruan Tinggi Ilmu Kepolisian (PTIK) (Hedissa, 

Sukhirman & Supandi, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini bersifat original.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Work-life Balance 

1. Definisi Work-life Balance 

Marks dan MacDermid (1996) menjelaskan work-life balance ini sebagai 

kecenderungan untuk sepenuhnya terlibat dalam setiap peran yang ada dalam hidup 

seorang individu, dan melaksanakan setiap peran yang ada dengan penuh perhatian. 

Menurut Clark (2000) work-life balance atau keseimbangan antara kerja dan 

kehidupan dapat didefinisikan sebagai persepsi pekerja pada banyak bidang yaitu 

waktu senggang, keluarga dan kerja yang berjalan teratur dan terintegrasi dengan 

baik tanpa adanya konflik yang berarti. Selain itu, Clark (2000) juga 

mendefinisikan work-life balance sebagai kepuasaan dan keberfungsian yang baik 

di tempat kerja dan rumah, dengan hanya memiliki minimal konflik.   

Grzywacz dan Carlson (2007) mendefinisikan work-life balance sebagai 

pemenuhan harapan terkait peran yang dinegosiasikan dan dibagi antara individu 

dengan pasangannya terkait peran dalam pekerjaan dan domain keluarga. Fisher, 

Bulger dan Smith (2009) menjelaskan bahwa ketika pekerjaan sudah 

mengintervensi atau mencampuri kehidupan pribadi maka akan mengganggu 

keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) para pekerja. Lazăr, Codruţa 

dan Patricia (2010) menjelaskan work-life balance sebagai tingkat kepuasan yang
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dimiliki seseorang atas keterlibatan dirinya untuk “fit” dengan peran ganda yang 

dimilikinya dalam kehidupan. Meskipun definisinya masih sangat luas, work-life 

balance berhubungan dengan adanya kesesuaian antara waktu dan usaha untuk 

bekerja dan menjalani aktivitas di luar pekerjaan agar mencapai kehidupan yang 

harmonis.  

Fisher (Novelia, 2013) mendefinisikan work-life balance sebagai upaya 

yang dilakukan oleh individu untuk menyeimbangkan dua peran atau lebih yang 

dijalani. Swami (Poulose & Sudarsan, 2014) juga mendefinisikan work-life balance 

sebagai praktek yang peduli dengan menyediakan ruang untuk pekerja untuk 

menyeimbangkan pekerjaan mereka dengan tanggung jawab dan kepentingan yang 

mereka miliki di luar pekerjaan. Greenhaus dan Allen (Paulose & Sudasan, 2014) 

mendefinisikan work-life balance sebagai sejauh mana efektivitas dan kepuasan 

seseorang dalam peran pekerjaan dan domain keluarga sesuai dengan prioritas 

kehidupan individu. Adapula menurut Schermerhorn (Ganapathi, 2016) yang 

mengungkapkan bahwa work-life balance adalah kemampuan seseorang untuk 

menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi dan 

keluarganya.  

Berdasarkan definisi-definisi yang ada di atas, dapat disimpulkan bahwa 

work-life balance adalah kemampuan individu dalam mempertahankan 

keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi dan 

keluarganya, sehingga akan meminimalkan timbulnya konflik dikehidupan 
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individu seperti bekerja atau peran kehidupan yang lain tanpa ada hambatan di 

kemudian hari. 

2. Dimensi-dimensi Work Life Balance 

Berdasarkan penelusuran literatur, Fisher mengeluarkan aspek-aspek work-

life balance pada tahun 2001 (Novelia, 2013) yang meliputi empat komponen yaitu: 

a. Waktu 

Perbandingan antara waktu yang digunakan untuk bekerja dan waktu 

yang digunakan untuk aktivitas lain di luar pekerjaan. 

b. Perilaku 

Adanya tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini didasari 

oleh keyakinan seseorang bahwa seseorang mampu mencapai apa yang 

diinginkan dalam pekerjaannya dan tujuan pribadinya. 

c. Ketegangan 

Ketegangan yang dialami baik dalam pekerjaan maupun aspek kehidupan 

yang termasuk dalam komponen ini adalah kecemasan, tekanan, kehilangan 

aktivitas penting pribadi, dan sulit mempertahankan atensi. 

d. Energi 

Penggunaan sumber daya terbatas dalam diri manusia yang digunakan 

untuk melakukan aktivitas baik aktivitas kerja ataupun di luar kerja yang akan 

meningkatkan tingkat stres. 
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Fisher, Smith dan Burger (2009) juga mengemukakan dimensi-dimensi dari 

work-life balance. Keempat dimensi ini diperoleh dari pengembangan alat ukur 

berdasarkan empat komponen work-life balance. Berikut empat dimensi dari 

work-life balance: 

a. Work Interference with Personal Life (WIPL) 

Work interference with personal life ini mengacu pada sejauh mana 

pekerjaan dapat mengganggu kehidupan pribadi individu (Novelia, 2013). 

Misalnya, bekerja dapat membuat seseorang sulit mengatur waktu untuk 

kehidupan pribadinya. Contohnya, pekerja yang harus lembur dikarenakan 

target pekerjaan harian yang belum terpenuhi, sehingga membuat pekerja 

menghabiskan waktu lebih lama untuk bekerja dibanding dengan kehidupan 

pribadi. 

b. Personal Life Interference with Work (PLIW) 

Personal Life Interference with Work ini mengacu pada sejauh mana 

kehidupan pribadi individu mengganggu kehidupan pekerjaannya (Novelia, 

2013). Misalnya, apabila individu memiliki masalah di dalam kehidupan 

pribadinya, hal ini dapat mengganggu kinerja individu pada saat bekerja. 

Contohnya, pekerja yang memiliki masalah pribadi dengan pasangannya dan 

belum terselesaikan, membuat pekerja menjadi tidak bersemangat saat sedang 

bekerja hal ini akan menghambat dalam mengerjakan target pekerjaan yang 

harus dipenuhi. 
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c. Personal Life Enchancement of Work (PLEW) 

Personal Life Enchancement of Work ini mengacu pada sejauh mana 

kehidupan pribadi seseorang dapat meningkatkan performa individu dalam 

dunia kerja. Misalnya, apabila individu merasa senang dikarenakan kehidupan 

pribadinya menyenangkan maka hal ini dapat membuat suasana hati individu 

pada saat bekerja menjadi menyenangkan (Novelia, 2013). Contohnya, saat 

pekerja dalam keadaan mood yang baik dikarenakan kehidupan pribadi 

(keluarga), maka pekerja lebih bersemangat dalam mengerjakan pekerjaannya. 

d. Work Enhancement of Personal Life (WEPL) 

Work Enhancement of Personal Life ini mengacu pada sejauh mana 

pekerjaan dapat meningkatkan kualitas kehidupan pribadi individu (Novelia, 

2013). Misalnya, keterampilan yang diperoleh individu pada saat bekerja, 

memungkinkan individu untuk memanfaatkan keterampilan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Contohnya, pelatihan menjahit dan membuat pola yang 

didapatkan pekerja dari perusahaan, dapat digunakan untuk kehidupan pribadi 

pekerja.  

Berdasarkan uraian yang ada di atas, peneliti akan menggunakan dimensi 

work life balance yang diajukan oleh Fisher, Bulger dan Smith (2009). Dimensi-

dimensi yang digunakan antara lain, Work Interference with Personal Life (WIPL), 

Personal Life Interference with Work, Personal Life Enchancement of Work, dan 

Work Enhancement of Personal Life. 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Work-life Balance 

Menurut Schabracq, Winnusbst dan Coope (2003) terdapat beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi work-life balance, yaitu: 

a. Karakteristik Kepribadian 

Karakter kepribadian individu berpengaruh pada kehidupan pekerjaan dan 

kehidupan pribadi (keluarga dan sosial).  

b. Karakteristik Keluarga 

Faktor keluarga merupakan faktor penting dalam mempengaruhi work-life 

balance pada individu, hal itu dikarenakan faktor ini adalah faktor yang 

berperan penting muncul atau tidaknya konflik antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. 

c. Karakteristik Pekerjaan 

Faktor ini meliputi pola kerja, beban kerja dan jumlah waktu kerja yang 

dibutuhkan untuk bekerja. Aspek-aspek tersebut dapat memicu adanya konflik, 

baik konflik dalam kehidupan pekerjaan maupun kehidupan pribadi. 

d. Faktor Sikap 

Sikap masing-masing individu merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi work-life balance. Adanya pendapat bahwa sentralitas terhadap 

suatu domain tertentu dalam kehidupan individu, akan meningkatkan jumlah 

waktu dan usaha yang dihabiskan dalam domain tersebut. Misalnya, sikap 

optimis yang dimiliki seorang pekerja terhadap keberhasilan pekerjaannya. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa ada empat faktor yang 

mempengaruhi work-life balance, yaitu faktor karakteristik kepribadian, faktor 

karakteristik keluarga, faktor pekerjaan dan faktor sikap. Pada sikap, ada modal 

psikologis di dalamnya. Faktor sikap ini mengacu kepada sikap seorang pekerja 

saat dihadapkan pada tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadinya. Dimana 

modal psikologis merupakan perkembangan psikologi positif yang ditandai 

dengan adanya beberapa sikap positif seperti optimisme. Berdasarkan hal tersebut, 

modal psikologis merupakan bagian dari faktor yang mempengaruhi work-life 

balance. 

B. Modal psikologis 

1. Definisi Modal psikologis 

Luthans, Avolio, Avey dan Norman (2007) modal psikologis didefinisikan 

sebagai suatu perkembangan keadaan psikologis yang positif pada seseorang yang 

ditandai dengan memiliki keyakinan (self efficacy) untuk memilih dan dimasukkan 

ke dalam upaya yang diperlukan agar berhasil dalam tugas-tugas yang menantang. 

Kemudian, membuat atribut positif (optimism) tentang keberhasilan pada masa 

kini dan masa depan. Memiliki ketekunan dalam mencapai tujuan dan, bila perlu 

mengalihkan cara untuk mencapai tujuan (hope) untuk mencapai keberhasilan. 

Lalu, ketika dilanda masalah dan kesulitan, diharapkan mampu bertahan dan 

"memantul kembali" bahkan melampaui ketahanan (resiliency) untuk mencapai 

keberhasilan.  
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Shahnawaz dan Jafri (2009) Konsep modal psikologis yang diusulkan 

sebagai salah satu subset penting dari modal manusia yang dapat membantu untuk 

mengatasi beberapa masalah manusia di dalam organisasi. Modal psikologis dapat 

didefinisikan sebagai keadaan psikologis positif individu, yang terdiri dari empat 

dimensi: efikasi diri, harapan, optimisme, dan ketahanan. Menurut Peterson, 

Walumbwa, Byron dan Myrowitz (Riolli, Savicki, & Richards, 2012) modal 

psikologis dioperasionalisasikan dengan menggabungkan optimisme, harapan, 

efikasi, dan ketahanan ego. Menurut pendapat Riolli, Savicki, dan Richards (2012) 

Modal psikologis adalah meta-konsep yang menggabungkan berbagai ciri-ciri 

yang telah ditemukan untuk menumbuhkan ketahanan psikologis. 

Liwarto dan Kurniawan (2015) menyatakan bahwa modal psikologis 

merupakan gabungan konsep dari human capital dan social capital. Menurut 

Luthans, dkk (Nafei, 2015) modal psikologis dilihat sebagai sumber daya yang 

melampaui human capital (pengalaman, pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan) dan social capital (hubungan dan jaringan). Menurut Noviati (2015) 

Modal psikologis (psychological capital) merupakan kerangka positif yang 

terbuka pengembangan dalam mengambil harapan yang lebih baik setelah melalui 

kondisi saat ini dan menghadapi tantangan yang akan datang. Luthans dan Avolio 

(Liwarto & Kurniawan, 2015) juga menyatakan bahwa konsep modal psikologis 

dalam level individu, bertujuan untuk mendorong pertumbuhan dan kinerja 
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individu, dalam level organisasi mendorong organisasi memperoleh keuntungan 

kompetitif melalui investasi/pengembangan kinerja pekerja.  

Avolio dan Luthans (Liwarto & Kurniawan, 2015) kunci utama modal 

psikologis antara lain didasarkan atas paradigma psikologi positif (pentingnya 

semangat positif dan kekuatan/daya juang manusia), termasuk di dalamnya 

keadaan psikologis berdasarkan perilaku organisasi positif, melampaui human 

capital dan social capital serta melibatkan investasi dan pengembangan untuk 

kembali menghasilkan peningkatan kinerja dan menghasilkan keunggulan 

kompetitif. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan modal psikologis 

sebagai keadaan psikologis positif yang mampu mendorong individu untuk 

mengembangkan diri.  

2. Aspek-aspek Modal psikologis 

Menurut Luthans, Avey, Avolio & Peterson (2010) modal psikologis 

memiliki empat aspek, yaitu: 

a. Efikasi Diri (Self Efficacy) 

Efikasi diri (self efficacy) adalah suatu keyakinan (atau kepercayaan) 

mengenai kemampuannya yang dimiliki untuk mengerahkan motivasi, sumber 

daya kognitif, dan melakukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai 

keberhasilan dalam melaksanakan tugas tertentu dalam konteks tertentu. 



22 
 

 
 

Contohnya, pekerja memiliki keyakinan untuk mampu menyelesaikan target 

yang diberikan. 

b. Harapan (Hope) 

Harapan (hope) didefinisikan sebagai "keadaan motivasi positif yang 

didasarkan pada rasa interaktif yang berasal dari kesuksesan lembaga (energi 

untuk mencapai tujuan) dan pathways (perencanaan untuk mencapai tujuan)". 

Menurut Luthans, dkk (2007) pekerja yang memiliki harapan yang tinggi akan 

memiliki kontrol penuh untuk mengatur energi yang digunakan dalam 

mencapai tujuan, dan selalu mencari alternatif pilihan ketika menghadapi 

kesulitan. Misalnya, pekerja memiliki rencana karir. Contohnya, pekerja 

dibagian operator memiliki rencana untuk meningkatkan tingkatan atau level 

pekerjaan dari tingkat terampil ke tingkat mahir. 

c. Optimisme (Optimism) 

Optimisme (optimism) merupakan sebuah gambaran dalam psikologi 

positif sebagai harapan masa depan yang positif dan terbuka pada 

perkembangan. Luthans, dkk (2007) menyatakan Optimisme dalam modal 

psikologis akan membuat seseorang menjadi lebih realistis dan fleksibel. Hal 

tersebut dikarenakan optimisme tidak hanya perasaan positif saja tetapi 

optimisme dalam modal psikologis merupakan suatu pembelajaran yang kuat 

dalam hal disiplin diri, analisa kesalahan masa lalu, dan perencanaan 

pencegahan terjadinya hal buruk. Misalnya, pekerja bersemangat saat 
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dihadapkan pada tugas-tugas harian yang akan dikerjakan seperti membuat 

lengan baju, kerah baju dll.   

d. Resiliensi (Resieliency) 

Resiliensi (Resiliency) adalah kemampuan untuk "memantul kembali" 

atau bangkit dari keterpurukan, konflik, kegagalan, atau bahkan peristiwa 

positif, kemajuan, dan peningkatan tanggung jawab. Luthans, dkk (2007) 

menyatakan bahwa resiliensi dapat dikembangkan dengan cara membangun 

kesadaran seseorang mengenai talenta, kemampuan dan jaringan yang 

dimilikinya. Contohnya, pekerja yang tetap bisa melaksanakan tugas-tugasnya 

dengan sukses meskipun beban kerja yang diberikan perusahaan cukup tinggi.  

Berdasarkan uraian yang ada di atas, terdapat empat aspek yang 

mempengaruhi modal psikologis, antara lain efikasi diri, resiliensi, optimisme dan 

harapan.  

C. Hubungan Modal Psikologis dan Work Life Balance 

Pada zaman modern ini, kebutuhan manusia akan semakin bertambah seiring 

dengan perubahan zaman dan teknologi yang semakin maju. Tingginya kebutuhan 

manusia ini akan memaksa seseorang untuk selalu memenuhi kebutuhan tersebut. 

Salah satu cara yang dilakukan untuk memenuhi tingginya kebutuhan adalah 

dengan bekerja. Saat seseorang berusaha untuk memenuhi kebutuhannya, maka 

akan memaksa mereka untuk bersaing dengan orang lain. Dalam hal ini, seseorang 

harus bersedia untuk bekerja lebih keras dengan segala beban kerja dan tekanan 
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yang diterimanya. Hal ini akan membuat seseorang mengabaikan keseimbangan 

kehidupan kerja (work-life balance).  

Schermerhorn (Ganapathi, 2016) mengungkapkan bahwa work-life balance 

adalah kemampuan seseorang untuk menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan 

dengan kebutuhan pribadi dan keluarganya. Kondisi disaat seseorang tidak mampu 

menyeimbangkan pekerjaan dengan kehidupannya inilah yang akan berpengaruh 

dalam munculnya konflik yang berakibat menurunkannya kinerja seseorang dalam 

menjalankan pekerjaannya. Oleh karena itu, seorang pekerja hendaknya memiliki 

perilaku perkembangan psikologi positif di lingkungan kerja. Perkembangan 

psikologi positif yang ada di dalam diri individu ini sering disebut modal 

psikologis.  

Secara umum, seseorang yang memiliki tingkat psychological capital yang 

tinggi akan mampu mencapai prestasi kerja dan produktifitas dalam bekerja, 

sehingga akan memiliki tingkat work-life balance yang baik. Hal ini dikarenakan, 

seseorang yang memiliki tingkat psychological capital yang tinggi maka seseorang 

akan memiliki resiliensi (resiliency), harapan (hope), efikasi diri (self efficacy) dan 

optimise (optimism) yang tinggi juga.  

Resiliensi (resiliency) yang baik akan membuat seseorang mampu bangkit 

dari kegagalannya dan bertahan dengan beban kerja dan tekanan yang diberikan. 

Kim dan Windsor (2015) menjelaskan bahwa resiliensi dapat membantu individu 
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menangani konflik yang muncul karena ketidakseimbangan kehidupan kerja dan 

non kerja. Resiliensi akan membantu individu untuk mencapai keseimbangan 

kehidupan kerja (work-life balance) individu. Resiliensi akan memfasilitasi 

pergeseran dari hal-hal negatif ke hal-hal positif, dari pemikiran yang kaku ke 

fleksibel, dan dari pendekatan yang berorientasi pada organisasi menjadi 

pendekatan berorientasi pada keluarga. Saat individu mampu meminimalisasi hal-

hal negatif tersebut, maka seseorang akan cenderung memiliki work-life balance 

yang baik. 

Harapan (hope) yang baik, akan memicu seseorang untuk termotivasi untuk 

menyelesaikan pekerjaannya. Diah dan Pradna (2012) mengungkapkan dalam 

penelitiannya bahwa saat individu memiliki pandangan optimis pada kehidupan, 

maka individu akan cenderung lebih mudah melewati masa-masa sulitnya untuk 

bangkit menuju fase yang lebih baik. Saat seseorang individu mampu melewati 

masa-masa sulit dan mampu termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaannya, maka 

tugas-tugas pada pekerjaan tersebut tidak akan mempengaruhi dalam munculnya 

konflik yang berakibat ketidakseimbangan dalam kehidupan pribadi dan pekerjaan 

(work-life balance). 

Efikasi diri dikonsepkan sebagai penilaian individu atas kemampuannya 

yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas tertentu dengan berhasil (Stajkovic & 

Luthans, 1998). Sen dan Hooja (2015) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa 

konstruksi efikasi diri dalam modal psikologis ditemukan secara signifikan terkait 
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dengan keseimbangan kehidupan (work life balance). Konstruk efikasi diri 

mendukung kerja work life balance yang lebih baik. Efikasi diri berkaitan dengan 

perasaan percaya diri dalam diri sendiri dengan mencapai tujuan yang ditetapkan 

oleh organisasi. Efikasi diri yang tinggi akan mampu membuat individu bertahan 

ketika ada tantangan yang mungkin akan menghambat pencapaian tugas pekerja 

sehingga individu akan merasa lebih nyaman dalam menyeimbangkan kehidupan 

kerja dan di luar pekerjaannya. 

Optimisme (optimism) yang baik juga akan membuat seseorang memiliki 

keyakinan dan kepercayaan diri untuk memobilisasi motivasi, sumber daya 

kognitif, dan tindakan yang diperlukan agar berhasil melaksanakan pekerjaan. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Liwarto dan Kurniawan (2015) menyatakan bahwa 

adanya hubungan yang positif dan signifikan antara modal psikologis dengan 

kinerja pekerja di PT. X Bandung. Optimisme yang baik akan membuat karyawan 

mampu menghadapi ketidakpastian, tetap mengharapkan hasil kerja yang terbaik 

dan berpikir positif. Hal ini akan mampu meningkatkan kinerja karyawan. Saat 

kinerja pekerja baik maka ada kemungkinan bahwa pekerja memiliki kepuasan 

kerja yang baik. Menurut Cranny, Smith dan Stone (Fisher, Bulger & Smith, 2009) 

kepuasan kerja didefinisikan sebagai reaksi afektif terhadap pekerjaan. Fisher, 

Smith dan Bulger (2009) menyatakan ada hubungan antara kepuasaan kerja dan 

keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance). Saat seseorang memiliki 

kepuasan kerja yang baik, maka seseorang akan merasa puas dengan pekerjaannya 
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sehingga akan meminimalkan munculnya konflik pada pekerjaan ataupun di luar 

pekerjaan. Hal ini akan membuat individu cenderung memiliki work-life balance 

yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa modal psikologis 

memiliki hubungan yang positif terhadap work-life balance. Modal psikologis 

menjadi variabel yang mempengaruhi work-life balance seorang individu. 

D. Hipotesis Penelitian 

Ada hubungan yang positif antara modal psikologis dan work-life balance pada 

pekerja Perusahaan Garmen di Yogyakarta. Semakin tinggi modal psikologis 

seseorang maka semakin tinggi pula work-life balance. Sebaliknya semakin rendah 

tingkat modal psikologis seseorang maka semakin rendah pula work-life balance. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel tergantung : Work-life Balance 

2. Variabel bebas  : Modal psikologis 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Work-life Balance  

Work-life balance adalah kemampuan individu dalam menyeimbangkan 

kehidupan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi sehingga individu dapat 

meminimalkan konflik. Work-life balance ini akan diukur menggunakan 

alat ukur skala work-life balance dari Fisher, Bulger dan Smith (2009) yang 

telah diadaptasi kedalam bahasa Indonesia. Adapun dimensi-dimensi dari 

Work Interference with Personal Life (WIPL), Personal Life Interference 

with Work (PLIW), Personal Life Enchancement of Work (PLEW), Work 

Enhancement of Personal Life (WEPL). Semakin tinggi skor, maka semakin 

tinggi pula tingkat work-life balance seseorang, begitu juga sebaliknya, 

semakin rendah skor yang didapatkan, maka semakin rendah pula tingkat 

work-life balance seseorang. 
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2. Modal psikologis 

Modal psikologis sebagai keadaan psikologis positif yang mampu 

mendorong individu untuk mengembangkan diri. Modal psikologis ini 

menggunakan alat ukur skala modal psikologis dari Luthans, dkk 

(Sapyaprapa, Tuicomepee & Watakakoso, 2013) yang telah dimodifikasi 

oleh Hazrati (2017), dengan aspek-aspek berupa efikasi diri, optimisme, 

harapan dan resiliensi. Semakin tinggi skor, maka semakin tinggi pula 

tingkat modal psikologis seseorang, begitu juga sebaliknya, semakin rendah 

skor yang didapatkan, maka semakin rendah pula tingkat modal psikologis 

seseorang. 

C. Responden penelitian 

Penelitian ini menggunakan subjek dengan karakteristik pekerja perusahaan 

garmen di Yogyakarta yang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan dengan 

rentang umur 18-50 tahun yang berdasarkan pada usia dalam tahap-tahap 

pengembangan karir individu. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu penelitian 

yang menggunakan pendekatan-pendekatan yang dikembangkan dalam ilmu 

pengetahuan alam yang didasarkan pada informasi numerik atau kuantitas-

kuantitas dan biasanya diasosiasikan dengan menggunakan analisis-analisis 
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statistik (Stokes, 2003). Skala penelitian ini terdiri dari work-life balance dan 

psychological capital. 

1. Work-life Balance 

Skala work-life balance digunakan untuk mengetahui seberapa tinggi 

work-life balance seorang pekerja. Skala ini menggunakan alat ukur yang telah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menggunakan skala penelitian yang 

sebelumnya, dengan menggunakan aspek-aspek dari teori yang dibuat oleh 

Fisher, Bulger dan Smith (2009). Total jumlah aitem-aitem dari skala work life 

balance ini adalah sebanyak 17 aitem berdasarkan empat dimensi dari teori 

Fisher, Bulger dan Smith (2009). Jawaban dari skala ini dikelompokan menjadi 

lima pilihan jawaban, meliputi Sangat Sering (SS) dengan skor 5, Sering (S) 

dengan skor 4, Kadang-Kadang (K) dengan skor 3, Jarang (J) dengan skor 2 

dan Tidak Pernah (TP) dengan skor 1. Skala work-life balance ini terdiri dari 

aitem favorable dan unfavorable. Semakin tinggi skor, maka semakin tinggi 

pula tingkat work-life balance seseorang, begitu juga sebaliknya, semakin 

rendah skor yang didapatkan, maka semakin rendah pula tingkat work-life 

balance seseorang. 
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Tabel 1 

Blueprint Work-life Balance 

No. Aspek-aspek 

Butir 

Favourable 

Butir 

Unfavourable Jumlah 

Nomor Butir Nomor Butir 

1. 
Work Interference 

with Personal Life  
- 1,2,3,4,5 5 

2. 

Personal Life 

Interference with 

Work  

- 6,7,8,9,10,11 6 

3. 

 

Work Enhancement of 

Personal Life  
12,13,14 - 3 

4. 

Personal Life 

Enchancement of 

Work 

15,16,17 - 3 

 Total 6 11 17 

 

2. Modal psikologis 

Skala modal psikologis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya modal 

psikologis pada pekerja. Skala ini menggunakan alat ukur yang diadaptasi dan 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang berasal dari penelitian 

sebelumnya, dengan menggunakan aspek-aspek dari teori Luthans, Avey, 

Avolio & Peterson (2010). Total jumlah aitem dari skala modal psikologis yang 

digunakan adalah sebanyak 24 aitem berdasarkan empat aspek-aspek dari teori 

Luthans, dkk (Sapyaprapa, Tuicomepee & Watakakoso, 2013). Jawaban dari 

skala ini dikelompokan menjadi empat pilihan jawaban yang didapatkan dari 

modifikasi alat ukur oleh Hazrati (2017), meliputi SS (Sangat Sesuai) dengan 

skor 4, S(Sesuai) dengan skor 3, TS (Tidak Sesuai) dengan skor 2 dan STS 

(Sangat Tidak Sesuai) dengan skor 1. Skala modal psikologis terdiri dari aitem-



32 
 

 
 

aitem dengan rincian aitem favourable dan aitem unfavourable. Semakin tinggi 

skor, maka semakin tinggi pula tingkat modal psikologis seseorang, begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah skor yang didapatkan, maka semakin rendah pula 

tingkat modal psikologis seseorang. 

Tabel 2 

Blueprint Skala Modal psikologis 

No. Aspek-aspek 
Butir Favorable 

Butir 

Unfavorable Jumlah 

Nomor Butir Nomor Butir 

1. Efikasi Diri  1,2,3,4,5,6 - 6 

2. Optimisme  7,8,9,10,11 12 6 

3. 
Harapan  

13,14,15,16,17,18 - 6 

4. Resiliensi  19,20,21,22,23,24 - 6 

 Total 23 1 24 

 

E. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Menurut Azwar (1997) Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Suatu tes atau instrument pengukuran dapat dikatakan memiliki validitas 

yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran 

tersebut.  
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Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam 

mengupayakan dan menjamin validitas alat ukur penelitian: 

a. Memilih alat ukur psikologis yang sudah tervalidasi dalam jurnal internasional 

atau penelitian terdapat informasi psikometrik dari alat ukur yang dipilih. 

b. Melakukan translasi alat ukur dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. 

c. Meminta professional judgment kepada dosen pembimbing skripsi terkait 

validitas isi alat ukur yaitu dimensi relevansi (apakah aitem-aitem yang ada di 

alat ukur berisi aitem-aitem yang benar-benar berhubungan dengan tujuan 

pengukuran) dan dimensi komprehensif (apakah aitem-aitem yang ada di alat 

ukur sudah mewakili semua aspek teoritis yang mendasari konstrak alat ukur). 

d. Melakukan uji coba alat ukur terhadap 50 orang responden untuk mengetahui 

validitas dari alat ukur yang digunakan. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata rely dan ability. Pengukuran 

yang memiliki Reliabilitas yang tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel 

(reliable) (Azwar, 1997). Suatu hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam 

beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama, 

diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri 

subyek memang belum berubah (Matondang, 2009). Konsep reliabilitas dalam arti 

reliabilitas alat ukur berkaitan erat dengan masalah kekeliruan pengukuran. 

Kekeliruan pengukuran sendiri menunjukkan sejauh mana inkonsistensi hasil 
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pengukuran terjadi apabila dilakukan pengukuran ulang terhadap kelompok subyek 

yang sama. Sedangkan konsep reliabilitas dalam arti reliabilitas hasil ukur 

berkaitan erat dengan kekeliruan dalam pengambilan sampel yang mengacu pada 

inkonsistensi hasil ukur apabila pengukuran dilakukan ulang pada kelompok yang 

berbeda (Matondang, 2009). Sudjana (Matondang, 2009) menyatakan bahwa 

reliabilitas alat penilaian adalah ketepatan atau keajegan alat tersebut dalam menilai 

apa yang dinilainya. Artinya, kapanpun alat penilaian tersebut digunakan akan 

memberikan hasil yang relatif sama. 

F. Metode Analisis Data 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional yaitu mencari hubungan 

antara work life balance dan psychological capital pada pekerja Perusahaan 

garmen di Yogyakarta. Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti pada 

penelitian ini adalah software SPSS for window 16.0. Pada penelitian ini, peneliti 

melakukan metode analisis data berupa uji statistik, antara lain uji Reliabilitas 

skala, uji normalitas, uji linearitas dan uji korelasi.
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BAB IV 

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian 

1. Orientasi Kancah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara work-life 

balance dan psychological capital pada pekerja di perusahaan Garmen 

Yogyakarta. Penelitian ini memilih Perusahaan Garmen Yogyakarta, setelah 

melakukan pertimbangan mengenai responden penelitian. Penelitian ini 

melibatkan 100 responden. Keseluruhan responden merupakan pekerja dari 

perusahaan Garmen di Yogyakarta baik laki-laki maupun perempuan dengan 

rentang usia 18-48 tahun. Lokasi penelitian dipilih karena mudah diakses dan 

prosedur perizinan untuk melakukan penelitian tidak terlalu sulit sehingga 

menunjang proses penelitian. 

Perusahaan Garmen Yogyakarta merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang industri pakaian jadi wanita (ladies product light woven).  Perusahaan ini 

berdiri sejak tahun 1992. Fokus pemasaran produk pada perusahaan ini adalah 

100% ekspor dengan menggunakan tenaga lokal Indonesia.  Perusahaan Garmen 

Yogyakarta memiliki total sebanyak 1800 pekerja. Sejauh ini, perusahaan tidak 

pernah melakukan survei mengenai work-life balance ataupun survei kepuasaan 

kerja sehingga perusahaan garmen di Yogyakarta ini tidak memiliki gambaran
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mengenai work-life balance. Oleh karena itu, penelitian ini akan mampu 

memberikan manfaat bagi perusahaan mengenai gambaran dari work-life balance. 

2. Persiapan Penelitian 

a. Persiapan Administrasi 

Persiapan administrasi dilakukan sebelum dilaksanakannya penelitian ini. 

Persiapan administrasi ini mencakup pengurusan perizinan penelitian yang 

ditunjukkan kepada lembaga atau instansi yang berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan. Persiapan administrasi diawali dengan pengurusan 

administrasi berupa surat permohonan izin ke Fakultas Psikologi dan Ilmu 

Sosial Budaya melalui bagian divisi umum. Surat perizinan untuk melakukan 

penelitian kemudian dikeluarkan oleh dekan Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial 

Budaya dengan nomor surat : 840/ Dek/ 70/ Div. Um.RT/ X/ 2017 tanggal 16 

Oktober 2017 yang ditujukan langsung kepada Manager HRD Perusahaan 

Garmen di Yogyakarta.  

b. Persiapan Alat Ukur 

Persiapan alat ukur dalam penelitian ini diawali dengan melakukan tahap 

uji coba karena alat ukur yang digunakan merupakan alat ukur yang diadaptasi 

dari penelitian internasional yang harus disesuaikan dengan budaya di tempat 

penelitian. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala, 

yaitu: Skala Work-Life Balance dan Skala Psychological Capital.  
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1) Skala Work-Life Balance 

Skala Work-Life Balance dalam penelitian ini menggunakan skala dari 

Fisher, Bulger dan Smith (2009) yaitu Work/Life Balance Scale (WLBS) yang 

telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Skala work-life balance terdiri 

dari 17 aitem favorable dan unfavorable. Pada skala ini, aitem favorable terdiri 

dari 6 aitem dan 11 aitem untuk unfavorable. Skala ini menggunakan model 

likert dengan lima alternatif pilihan jawaban pada setiap aitemnya.  

2) Skala Modal psikologis 

Skala modal psikologis dalam penelitian ini menggunakan skala dari 

Luthans, dkk (Sapyaprapa, Tuicomepee & Watakakoso, 2013) yang telah 

dimodifikasi oleh Hazrati (2017) yaitu Psychological Capital Questionnaire 

(PCQ). Skala modal psikologis ini terdiri atas 24 aitem favorable dan 

unfavorable. Skala ini memiliki 23 aitem favorable dan 1 aitem unfavorable. 

Skala modal psikologis ini juga menggunakan model likert dengan empat 

alternatif pilihan jawaban pada setiap aitemnya. 

c. Uji Coba Alat Ukur  

Uji coba alat ukur dilakukan untuk mengetahui tingkat daya diskriminasi 

setiap aitem dari sebuah skala dan kekonsistenan skala tersebut. Untuk 

mengetahui tingkat daya diskriminasi aitem dari sebuah skala maka perlu 

dilakukan pengujian. Uji coba alat ukur ini dilaksanakan pada tanggal 11 
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Desember 2017. Jumlah subjek dalam uji coba data penelitian ini berjumlah 50 

orang di Perusahaan Garmen Yogyakarta. Tingkat konsistensi skala dalam 

mengungkapkan sebuah konstruk dianalisis dengan SPSS for window 16.0. 

d. Hasil Uji Coba Alat Ukur 

Setelah dilakukan uji coba alat ukur (tryout), peneliti kemudian melakukan 

analisis uji validitas dan realibiltas pada kedua skala dengan menggunakan 

SPSS for window 16.0.  Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui 

ketepatan suatu alat ukur dalam menjalankan fungsi ukurnya secara tepat. Uji 

realibilitas digunakan untuk melihat keajegan alat ukur tersebut. Berdasarkan 

hal tersebut, berikut analisis yang telah dilakukan oleh peneliti pada kedua 

skala:   

1) Skala Work-Life Balance 

Setelah dilakukan uji coba alat ukur (tryout) pada skala work-life balance 

peneliti kemudian melakukan analisis uji validitas dan realibilitas dengan 

menggunakan SPSS for window 16.0. Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, aitem yang tersisa dari skala work-life balance 13 butir aitem dan 4 

butir aitem digugurkan. Hal ini dikarenakan keempat aitem ini memiliki nilai 

r-it yang kurang dari 0,30, sehingga peneliti memilih untuk mengeliminasi 

aitem tersebut agar skala work-life balance menjadi lebih valid dan reliabel. 

Aitem-aitem yang telah gugur tersebut antara lain adalah 8, 12, 13 dan 17. 
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Selain itu, hasil uji realibiltas skala work-life balance menunjukkan skor 

Reliabilitas Cronbach’s alpha (α) sebesar 0.895 dengan skor validitas yang 

bergerak dari 0.366 sampai 0.749. Hal ini menunjukkan skala work-life balance 

sudah reliabel. Berikut distribusi aitem dari skala work life balance: 

Tabel 3 

Distribusi Skala Work-Life Balance Setelah Uji coba (Tryout) 

No. Aspek-Aspek 

Butir 

Favorable 
Butir Unfavorable 

Jumlah 

Nomor Butir Nomor Butir 

1 
Work Interference With 

Personal Life  
- 1,2,3,4,5 5 

2 
Personal Life 

Interference With Work  
- 6,7,9,10,11 5 

3 
Work Enhancement Of 

Personal Life  
14 - 1 

4 
Personal Life 

Enchancement Of Work  
15,16 - 2 

 Total 3 10 13 

 

2) Skala Modal psikologis 

Setelah dilakukan uji coba alat ukur (tryout) pada skala modal psikologis 

peneliti kemudian melakukan analisis uji validitas dan realibilitas dengan 

menggunakan SPSS for window 16.0. Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, aitem yang tersisa dari skala work-life balance 20 butir aitem dan 4 

butir aitem digugurkan dari 24 aitem. Hal ini dikarenakan keempat aitem ini 

memiliki nilai r-it yang kurang dari 0,30, sehingga peneliti memilih untuk 

mengeliminasi aitem tersebut agar skala modal psikologis menjadi lebih valid 
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dan reliabel. Aitem-aitem yang telah gugur tersebut antara lain adalah 2, 6, 12 

dan 20. Selain itu, hasil uji realibiltas skala modal psikologis menunjukkan skor 

Reliabilitas Cronbach’s alpha (α) sebesar 0.912 dengan skor validitas yang 

bergerak dari 0.355 sampai 0.738. Hal ini menunjukkan skala modal psikologis 

sudah reliabel. Berikut distribusi aitem dari skala modal psikologis: 

Tabel 4 

Distribusi Skala modal psikologis Setelah Uji coba (Tryout) 

No. Aspek-aspek 
Butir Favorable 

Butir 

Unfavorable Jumlah 

Nomor Butir Nomor Butir 

1. Efikasi Diri 1,3,4,5 - 4 

2. Optimisme 7,8,9,10,11 - 5 

3. 
Harapan 

13,14,15,16,17,18 - 6 

4. Resiliensi 19,21,22,23,24 - 5 

 Total 20 - 20 

 

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Desember 2017 sampai 15 

Januari 2017 yang melibatkan 100 responden yang merupakan pekerja di 

Perusahaan Garmen Yogyakarta. Pada penelitian ini, keseluruhan responden 

berjenis kelamin perempuan yang berusia 18-48 tahun. Pengambilan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan bantuan salah satu staff HRD di Perusahaan 

Garmen Yogyakarta. Setiap subjek akan diberikan kuesioner yang berisi dua skala 

penelitian ini yaitu skala modal psikologis dan skala work-life balance. Kuesioner 
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juga diberikan petunjuk pengisian skala untuk mempermudah subjek dalam 

mengisi skala yang terdapat dalam kuesioner. 

C. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Responden penelitian  

Responden penelitian ini adalah buruh pabrik yang bekerja di Perusahaan 

Garmen di Yogyakarta. Total keseluruhan responden dalam penelitian ini 

berjumlah 100 responden yang memiliki rentang usia 18-48 tahun dengan 

keseluruhan responden berjenis kelamin perempuan. Berikut merupakan 

gambaran umum dari responden penelitian: 

Tabel 5 

Deskripsi Responden penelitian Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1. 18 – 24 Tahun 58 58% 

2. 25 – 48 Tahun 42 42% 

 Total 100 100% 

  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden penelitian yang 

berusia 18 - 24 tahun berjumlah 58 orang dengan presentase sebesar 58%, dan 

sebanyak 42 orang dengan presentase 42% berusia antara 25 - 48 tahun.  
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Tabel 6 

Deskripsi Responden penelitian Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Persentase 

1. SMP 15 15% 

2. SMA 27 27% 

3. SMK 53 53% 

4. D3 3 3% 

5. S1 2 2% 

 Total 100 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir 

setingkat SMK (Sekolah Menenga Kejuruan) mendominasi dengan presentase 

53% dengan jumlah 53 orang, sebanyak 27 orang dengan presentase 27% 

memiliki pendidikan terakhir setingkat SMA (Sekolah Menengah Atas), subjek 

yang memiliki pendidikan terakhir setingkat SMP (Sekolah Menengah 

Pertama) sebanyak 15 orang dengan presentase 15%, sebanyak 3 orang dengan 

presentasi 3% memiliki pendidikan terakhir D3 (Diploma 3) dan sebanyak 2 

orang dengan presentase 2% pada tingkat pendidikan S1 (Strata 1) sebagai 

presentase terkecil yang dimiliki subjek sebagai pendidikan terakhir. 
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Tabel 7 

Deskripsi Responden penelitian Berdasarkan Status Pernikahan 

No Status Jumlah Persentase 

1. Menikah 39 39% 

2. Belum Menikah 61 61% 

 Total 100 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa status pernikahan dari 100 

responden penelitian terdapat 39 orang yang telah menikah dan 61 orang belum 

menikah. 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan data penelitian yang sudah diperoleh, setelah mengetahui skor 

skala kedua skala penelitian yaitu skala work-life balance dan skala modal 

psikologis maka akan diketahui data deskripsi. Data deskripsi terdiri dari data 

hipotetik yaitu skor yang diperoleh dari responden penelitian, dan data empirik 

yaitu skor yang sebenarnya diperoleh dari hasil penelitian. Berikut merupakan 

gambaran umum mengenai data deskripsi yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 8 

Data Deskripsi Penelitian 

Variabel Hipotetik Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Work-Life 

Balance 

13 65 39 8.67 28 60 45.26 7.21 

Modal 

psikologis 

20 80 50 10 47 80 63.41 6.925 

 

Setelah mengetahui data deskripsi penelitian, kemudian data ini dapat 

digunakan untuk mengkategorisasikan subjek ke dalam lima kategorisasi yaitu 

sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Pengkategorisasian ini 

akan dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Berikut rumus untuk 

menentukan kategorisasi terdapat pada tabel berikut:  

Tabel 9 

Norma Kategorisasi 

Norma Kategorisasi Kategori 

X > (µ + 1.8 σ) Sangat Tinggi 

(µ + 0.6 σ) < X ≤ (µ + 1.8 σ) Tinggi 

(µ - 0.6 σ) < X ≤ (µ + 0.6 σ) Sedang 

(µ - 1.8 σ) < X ≤ (µ - 0.6 σ) Rendah 

X < (µ - 1.8 σ) Sangat Rendah 

Keterangan : 

X : Skor Total 
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µ : Mean 

σ : Standar Deviasi 

 

a. Work-Life Balance 

Skala work-life balance terdiri dari 13 aitem yang memiliki rentang skor 

dari 5 hingga 1 dengan jarak sebaran 13 – 65. Standar deviasi (σ) hipotetik 

bernilai 8.67 dan Mean (µ) sebesar 39. Berikut kategorisasi skala work-life 

balance: 

Tabel 10 

Kategorisasi Variabel Work-Life Balance 

Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi X > 54.60 10 10% 

Tinggi 44.20 < X ≤ 54.60 47 47% 

Sedang 33.79 < X ≤ 44.20 39 39% 

Rendah 23.39 < X ≤ 33.79 4 4% 

Sangat Rendah X < 23.39 0 0% 

 

Berdasarkan tabel di atas, data yang diperoleh menunjukkan bahwa 

variabel work-life balance dari 100 responden diketahui bahwa sebanyak 10 

responden berada dalam kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar 10%. 

Pada kategori tinggi terdapat sebanyak 47 responden dengan presentase sebesar 
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47% dan kategori sedang memiliki jumlah responden sebanyak 39 responden 

dengan presentase sebesar 39%. Pada kategori rendah terdapat 4 responden 

dengan presentase sebesar 4%. Kemudian pada kategori sangat rendah tidak 

terdapat responden dengan presentase sebesar 0%. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa work-life balance responden penelitian berada pada 

tingkat tinggi dengan presentase sebesar 47%. 

b. Modal psikologis 

Skala modal psikologis terdiri dari 20 aitem yang memiliki rentang skor dari 

4 hingga 1 dengan jarak sebaran 20 - 80. Standar deviasi (σ) hipotetik bernilai 

10 dan Mean (µ) sebesar 50. Berikut kategorisasi skala modal psikologis: 

Tabel 11 

Kategorisasi Variabel Modal psikologis 

Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi X > 68 21 21% 

Tinggi 56 < X ≤ 68 65 65% 

Sedang 44 < X ≤ 56 14 14% 

Rendah 32 < X ≤ 44 0 0 

Sangat Rendah X < 32 0 0 

 

Berdasarkan tabel di atas, data yang diperoleh menunjukkan bahwa 

variabel modal psikologi dari 100 responden didapatkan sebanyak 21 
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responden berada di kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar 21%, 65 

responden dengan presentase sebesar 65% berada di kategori tinggi. Kemudian 

pada kategori sedang terdapat 14 responden dengan presentase sebesar 14%. 

Pada kategori rendah dan sangat rendah tidak terdapat responden sama sekali 

dengan presentase sebesar 0%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa modal psikologi responden didominasi pada tingkat tinggi dengan 

presentase sebesar 65%. 

3. Uji Asumsi 

Uji asumsi dilakukan sebagai prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis. 

Untuk memenuhi persyaratan tersebut maka sebelum melakukan uji hipotesis 

dilakukan uji normalitas dan uji linearitas. Uji asumsi dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui nilai dari sebaran data pada 

variabel penelitian. Uji normalitas akan melihat apakah sebaran data tersebut 

terdistribusi secara normal atau tidak. Teknik yang digunakan dalam pengujian 

normalitas ini adalah teknik One sample Kolomogorof-Smirnov Test. Jika p > 

0.05 maka sebaran data dapat dikatakan normal dan jika p < 0.05 maka sebaran 

data dikatakan tidak normal. Berikut hasil uji normalitas pada kedua variabel: 
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Tabel 12 

Hasil Uji Normalitas Data Penelitian  

Variabel P Keterangan 

Work-Life Balance 0.006 Tidak Normal 

Modal psikologis 0.000 Tidak Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

data variabel work-life balance memiliki koefisien signifikansi (p) sebesar 

0.006 (p<0.05) sehingga variabel work-life balance memiliki data yang 

terdistribusi tidak normal, sedangkan untuk variabel modal psikologis memiliki 

koefisien signifikansi (p) sebesar 0.000 (p<0.05) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data pada variabel modal psikologis memiliki distribusi data yang tidak 

normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui kedua variabel pada penelitian 

ini yaitu work-life balance dan modal psikologis memiliki korelasi yang 

membentuk garis lurus (linear) atau tidak. Kedua variabel dapat dikatakan 

linear jika p dari nilai F liniearity lebih kecil dari 0.05 (p<0.05) dan p dari F 

deviation linearity lebih besar dari 0.05 (p>0.05). Berikut merupakan hasil uji 

linearitas antara variabel work-life balance dengan modal psikologis: 
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Tabel 13 

Hasil Uji Linearitas Data Penelitian 

Variabel F P Keterangan 

Modal psikologis dengan Work-

Life Balance 

11.075 0.001 Linier 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel modal psikologis dengan 

work-life balance diperoleh hasil F liniearity sebesar 11.075 dengan p = 0.001 

(p<0.05) dan deviation of linearity F sebesar 0.825 dan p = 0.698 (p>0.05). 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel modal psikologis 

dengan work-life balance memiliki korelasi yang linear. 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengkonfirmasi hipotesis yang telah 

diajukan oleh peneliti yaitu terdapat hubungan positif antara modal psikologis 

dan work-life balance pada pekerja Perusahaan Garmen di Yogyakarta. 

Hipotesis diterima jika nilai p lebih kecil dari 0.05 (p<0.05). Sebelum 

melakukan uji hipotesis, penelitian ini harus memenuhi syarat yaitu melakukan 

uji normalitas dan uji linearitas. Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji 

linearitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa salah satu dari data penelitian 

tidak terdistribusi normal dan kedua variabel memiliki korelasi yang linear. 

Oleh karena itu, untuk melakukan uji hipotesis menggunakan teknik uji non 

parametik Correlation Spearman dengan menggunakan program SPSS 16.0 for 
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windows. Berikut hasil uji hipotesis variable modal psikologis dengan work-life 

balance:  

Tabel 14 

Hasil Uji Hipotesis Data Penelitian 

Variabel R r2 P Keterangan 

Modal psikologis dengan 

Work-Life Balance 

0.315 0.099 0.001 Signifikan 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa diperoleh nilai koefisien r = 0.315 

dengan p = 0.001 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara modal psikologis dan work-life balance pada 

pekerja Perusahaan Garmen di Yogyakarta. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

5. Analisis Tambahan 

Pada penelitian ini, peneliti juga akan melakukan analisis tambahan dengan 

melakukan uji beda menggunakan status pernikahan serta analisis korelasi 

tambahan dengan berdasarkan usia dan status pernikahan.  

a. Uji Beda 

Pada uji beda ini, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai 

perbedaan antara work-life balance dan status pernikahan. Analisis tambahan 

ini menggunakan Mann Whitney U-Test. Berikut adalah hasil dari uji beda: 
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Tabel 15 

Hasil Uji Beda Work-Life Balance dengan Status Pernikahan 

Variabel P Mean 

Status Pernikahan dan work-

life balance 

0.547 Menikah            

48.32 

Belum Menikah 51.89 

 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa status pernikahan dan 

work-life balance memiliki nilai p sebesar 0.547 (p>0.05). Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan antara status pernikahan dan work-life balance. 

b. Uji Korelasi Tambahan  

Uji korelasi tambahan dilakukan pada kedua variabel yaitu modal 

psikologis dan work-life balance. Peneliti ingin melihat apakah terdapat 

hubungan antara modal psikologis dan work-life balance berdasarkan usia dan 

status pernikahan. Berikut hasil uji korelasi tambahan yang telah dilakukan: 

Tabel 16 

Hasil Korelasi Berdasarkan Usia  

Usia R P r2 

18 – 24 Tahun 0.259 0.25 0.067 

25 – 48 Tahun 0.349 0.12 0.121 
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Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwa tidak terdapat 

hubungan antara modal psikologis dan work-life balance pada subjek yang 

berusia 18 – 24 tahun dengan nilai korelasi (r) sebear 0.259 dan signifikansi p 

= 0.25 (p>0.05).  Hasil serupa juga ditemukan pada subjek yang berusia 25–

48 tahun dengan nilai korelasi (r) sebesar 0.349 dengan siginifikansi p = 0.12 

(p>0.05). 

Tabel 17 

Hasil Korelasi Berdasarkan Status Pernikahan 

Status Penikahan R p r2 

Menikah 0.201 0.110 0.040 

Belum Menikah 0.366 0.02 0.133 

 

Analisis tambahan lain menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi 

antara modal psikologis dan work life balance pada subjek yang sudah menikah 

dengan nilai korelasi (r) sebesar 0.201 dan signifikansi p = 0.110 (p>0.05). 

Sedangkan, pada subjek yang belum menikah memiliki nilai korelasi (r) sebesar 

0.366 dan signifikansi p = 0.02 (p<0.05). Hal ini menunjukkan subjek yang 

belum menikah memiliki korelasi yang signifikan antara modal psikologis dan 

work-life balance. Pada subjek yang belum menikah menyumbang 13,3% 

terhadap work-life balance. 
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D. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara modal psikologis 

dan work-life balance. Responden penelitian berjumlah 100 responden yang 

memiliki rentang usia 18-48 tahun. Penelitian ini dilakukan di salah satu 

Perusahaan Garmen yang berada di Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis 

peneletian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa adanya hubungan positif 

antara modal psikologis dan work-life balance pada para pekerja di Perusahaan 

Garmen di Yogyakarta. Hubungan tersebut dapat dilihat dari koefisien korelasi (r) 

sebesar 0.346 dan p = 0.000 (p<0.05). Artinya semakin tinggi tingkat modal 

psikologis yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi pula work-life balance 

pada pekerja Perusahaan Garmen di Yogyakarta dan begitupun sebaliknya. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima.  

Work-life balance adalah keseimbangan kehidupan kerja yang harus dilakukan 

dengan memprioritaskan antara kerja (karir dan ambisi) dan gaya hidup (kesehatan, 

kesenangan, rekreasi, keluarga dan pengembangan spiritual) (Fapohunda, 2014). 

Work-life balance merupakan salah satu kunci dari terciptanya kualitas kerja yang 

efektif pada seseorang. Menurut Schabracq, Winnusbst dan Coope (2003) terdapat 

faktor-faktor yang mempengaruhi work-life balance, salah satunya adalah 

karakteristik sikap yaitu bagaimana seseorang bertindak atau berbuat dalam situasi 
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atau kondisi tertentu. Salah satu karakteristik sikap yang akan mendukung 

terciptanya work-life balance adalah modal psikologis. 

Menurut Luthans, Youssef, dan Avolio (Erkutlu, 2014) modal psikologis 

adalah suatu perkembangan keadaan psikologis yang positif pada seseorang yang 

ditandai dengan adanya empat karakteristik yaitu memiliki kepercayaan diri (self 

efficacy), optimisme (optimism), harapan (hope) dan resiliensi (resieliency). 

Karakteristik-karakteristik yang ada pada modal psikologis merupakan faktor yang 

akan mendukung terciptanya work-life balance. Saat seseorang memiliki 

karakteristik-karakteristik modal psikologis di dalam diri, maka seseorang tersebut 

cenderung akan mampu menghadapi masalah-masalah yang terjadi ditempat kerja 

sehingga mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sen dan Hooja 

(2015) yang menyatakan bahwa adanya hubungan positif antar modal psikologis 

dan work-life balance. Adanya hubungan positif antar modal psikologis dan work-

life balance dapat diartikan semakin tinggi tingkat modal psikologis yang dimiliki 

seseorang, maka semakin tinggi pula work-life balance seseorang. Hal ini 

menjelaskan bahwa modal psikologis merupakan salah satu hal yang mampu 

mempengaruhi work-life balance seseorang.   

Berdasarkan kategorisasi data yang telah dilakukan, modal psikologis yang 

berada dalam diri pekerja Perusahaan Garmen di Yogyakarta masuk ke dalam 
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kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data deskripsi penelitian yang 

menunjukkan bahwa sebanyak 21 orang (21%) berada pada kategori sangat tinggi, 

65 orang (65%) berada dikategori tinggi, 14 orang (14%) berada dikategori sedang 

dan tidak ada pekerja yang berada di kategori rendah dan sangat rendah. Hal 

tersebut didukung oleh hasil penelitian dari Julianti dan Dewayani (2015) bahwa 

modal psikologis yang tinggi pada diri seseorang akan membuat seseorang lebih 

optimis, percaya diri dan tangguh, sehingga diharapkan hal-hal baik akan terjadi. 

Pada work-life balance diketahui diketahui pekerja Perusahaan Garmen di 

Yogyakarta masuk ke dalam kategori tinggi. Hal ini dilihat berdasarkan data 

deskripsi penelitian yang menunjukkan terdapat sebanyak 10 orang (10%) berada 

dikategori sangat tinggi, 47 orang (47%) berada dikategori tinggi, 39 orang (39%) 

berada pada kategori sedang, 4 orang (4%) berada pada kategori rendah dan tidak 

ada pekerja berada pada kategori sangat rendah. Namun pada work-life balance di 

kategori rendah, diketahui bahwa 4 subjek memiliki tingkat modal psikologis yang 

berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 3 subjek memiliki modal psikologis 

pada kategori tinggi dan 1 subjek memiliki kategori pada tingkat sangat tinggi. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Pratiwi (2014) dan Audina (2016) yang menyatakan bahwa pekerja di beberapa 

perusahaan di Indonesia memiliki work-life balance pada tingkatan sedang dan 

rendah.  



56 
 

 
 

Pada penelitian ini, tingkat work-life balance berada pada kategori tinggi. Hal 

ini dapat dijelaskan dengan role theory. Fisher (Darmawan, Silviandari & 

Susilawati, 2015) menjelaskan dalam role theory bahwa manusia dipandang 

sebagai individu yang memiliki banyak peran dalam hidupnya.  Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Darmawan, Silviandari dan 

Susilawati (2015) yang menyatakan bahwa subjek yang dalam penelitian ini berada 

di tingkat “balance” yang baik karena mampu menjalankan peran-peran, sehingga 

tidak menimbulkan konflik peran dalam kehidupan.  

Peneliti juga melakukan analisis tambahan untuk mengetahui pengaruh variabel 

demografis. Uji tambahan ini menggunakan metode uji beda Mann Whitney U-Test 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara work-life balance dengan 

status pernikahan. Hasil uji beda antara work-life balance memiliki nilai p sebesar 

0.547 (p>0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa antara status pernikahan dan work-

life balance tidak ada perbedaan yang signifikan.  

Hasil uji korelasi tambahan juga dilakukan pada penelitian ini dengan 

melakukan uji korelasi antara modal psikologis dan work-life balance berdasarkan 

usia dan status pernikahan. Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwa 

tidak terdapat hubungan antara modal psikologis dan work-life balance pada subjek 

berusia yang berusia antara 18 – 24 tahun dengan nilai korelasi (r) sebear 0.259 dan 

signifikansi p = 0.25 (p>0.05).  Hasil serupa juga ditemukan pada subjek yang 

berusia antara 25 – 48 tahun tahun dengan nilai korelasi (r) sebesar 0.349 dengan 
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siginifikansi p = 0.12 (p>0.05). Menurut Dollai (2015) orang-orang yang berada 

dalam kelompok usia yang berbeda memiliki beragam prioritas di dalam hidup. 

Oleh karena itu, tidak ditemukan hubungan antara modal psikologis dan work-life 

balance berdasarkan usia subjek. 

Analisis korelasi tambahan lain antara modal psikologis dan work-life balance 

berdasarkan status pernikahan juga dilakukan pada penelitian ini. Hasil uji korelasi 

antara modal psikologis dan work-life balance pada subjek yang sudah menikah 

menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antara modal psikologis dan work-life 

balance dengan nilai korelasi (r) sebesar 0.201 dan signifikansi p=0.110 (p>0.05). 

Sedangkan, pada subjek yang belum menikah memiliki nilai korelasi (r) sebesar 

0.366 dan signifikansi p = 0.02 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa subjek yang 

belum menikah memiliki korelasi yang siginifikan antara modal psikologis dan 

work-life balance. Pada subjek yang belum menikah, adanya hubungan antara 

modal psikologis dan work-life balance dikarenakan subjek yang belum menikah 

memiliki efikasi diri yang baik, sehingga pekerja akan memiliki keterampilan dan 

kemampuan yang lebih inovatif yang dapat membantu dalam mengerjakan tugas-

tugas yang menantang (Geçkil, Ileri, Kaya & Karadağ, 2016). 

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa modal psikologis 

merupakan salah satu faktor yang memberi pengaruh kepada work-life balance. 

Selain itu, penelitian ini memiliki nilai kofisien determinasi (r2) sebesar 0.099 yang 

menunjukkan besarnya sumbangan efektif variabel work-life balance dan modal 
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psikologis. Hal ini menunjukkan bahwa modal psikologis memberikan sumbangan 

efektif kepada work-life balance sebesar 9.9% pada para pekerja dan sebesar 90.1% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini seperti 

dukungan organisasi, lingkungan kerja dan persepsi pegawai. 

Secara keseluruhan dari penelitian ini, peneliti menyadari bahwa di dalam 

penelitian ini memiliki beberapa kekurangan dalam proses pelaksanaannya antara 

lain peneliti tidak bisa mengontrol secara langsung proses pengambilan data 

dikarenakan kuesioner hanya diserahkan kepada pihak berwenang. Selain itu 

peneliti juga tidak bisa memantau secara langsung dalam proses pengambilan data 

sehingga peneliti tidak bisa memastikan bahwa beberapa responden mengisi skala 

dengan sungguh-sungguh.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan positif antara modal psikologis dengan work-life balance pada pekerja 

Perusahaan Garmen di Yogyakarta. Semakin tinggi modal psikologis yang dimiliki 

seseorang maka semakin tinggi pula work-life balance seseorang.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari masih 

terdapat kekurangan. Oleh karena itu, peneliti mengajukan beberapa saran untuk 

penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tingkat work-life balance di 

perusahaan berada dalam kategori tinggi sehingga diharapkan perusahaan mampu 

mempertahankan lingkungan kerja tersebut dan lebih memperhatikan karyawan 

misalnya dengan memberikan pengembangan diri, pengurangan beban kerja serta 

perusahaan mampu memberlakukan kebijakan-kebijakan yang bersifat ramah 

keluarga seperti penambahan fasilitas perusahan dan kebijakan jam kerja. Selain 

itu, dapat diketahui juga bahwa modal psikologis pekerja berada pada kategori 

tinggi sehingga diharapkan perusahaan mampu untuk mempertahankan dan 

mampu membangkitkan semangat harapan pekerja, dengan memberikan 
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pelatihan agar pekerja mampu berpikir inovatif, kreatif dalam memecahkan 

masalah dan mampu lebih produktif.  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih memperhatikan terkait 

metode pengambilan data. Pengisian kuesioner perlu dipantau dan dikontrol secara 

langsung sehingga bisa meminimalisir kesalahan pengisian dan melakukan faking 

good. Selain itu, diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan skala 

pilihan jawaban yang sebenarnya dari alat ukur tersebut karena ada kemungkinan 

perbedaan skala pilihan jawaban akan mempengaruhi normalitas variabel. 
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Lampiran 1 

Skala Sebelum Uji Coba
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PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

 

LEMBAR SKALA  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Saudara/i yang saya hormati, dengan kerendahan hati saya memohon kesediaan 

saudara/i untuk meluangkan waktu mengisi kueisioner ini saya disusun dalam 

rangka penelitian untuk tugas akhir. Kuesioner ini terdiri dari pernyataan-

pernyataan, dimana dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah dan akan dijaga 

kerahasiaannya. 

 Saya mengharapkan kejujuran dan keterbukaan dalam mengisi semua 

pernyataan yang ada. Identitas dan jawaban  yang saudara/i akan saya jaga 

kerahasiaannya sesuai dengan etika akademik penelitian. 

 Dimohon saudara/i mengisi semua pernyataan yang tersedia dan jangan sampai 

ada yang terlewati. Saya ucapkan terima kasih atas partisipasi saudara/i semoga 

Allah membalas kebaikan saudara/i. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Peneliti 

 

Wirdatul Ummah 
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PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL 

BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

Alamat : Jl. Kaliurang Km 14,5 Besi, Sleman, Yogyakarta 55584, 

Telp. (0274) 898444 

 

 

IDENTITAS DIRI 

Nama (Boleh inisial)  : 

Jenis Kelamin   : 

Usia    : 

Agama    : 

Pendidikan Terakhir  : 

Lama Menikah  : 

Mempunyai anak berapa : …… orang 

- Anak pertama umur …… tahun 

- Anak kedua umur ……… tahun 

- Anak ketiga umur ……… tahun 

- Anak keempat umur ……. tahun 

- dst 

Anggota keluarga yang tinggal di rumah : …… orang 

- Keluarga inti …… orang 

- Saudara ………… orang 

- Ayah/ibu ……..… orang 

- Orang lain ……… orang 

Suami / Istri   : Bekerja / Tidak Bekerja * 

(* Coret yang tidak sesuai) 

Jarak yang ditempuh antara rumah dan kantor : ± …… km 

Waktu yang digunakan diperjalanan   : …… jam 

Posisi /Jabatan   : 

Lama Bekerja   : …… tahun 

Jumlah staff (jika ada)  : …… orang 
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PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL 

BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

Alamat : Jl. Kaliurang Km 14,5 Besi, Sleman, Yogyakarta 55584, 

Telp. (0274) 898444 

 

 

 

Divisi    :  

Gaji / Pendapatan perbulan : (lingkari salah satu) 

a. ≤ Rp. 1.500.000 

b. Rp 1.600.000 – 2.500.000 

c. Rp 2.600.000 – 2.900.000 

d. Rp 3.000.000 – 4.500.000 

e. ≥ Rp 4.600.000 

 

Dengan ini saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian dan 

menjawab semua pertanyaan penelitian sesuai dengan keadaan saya sejujurnya. 

 

Yogyakarta,    Desember 2017 

 

 

Responden 
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PETUNJUK PENGISIAN  

 Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan jawablah dengan 

sejujurnya sesuai dengan sikap dan keadaan diri saudara/i yang 

sebenarnya. Kuesioner bukan suatu tes sehingga tidak ada jawaban 

yang salah. Semua jawaban akan dijaga kerahasiaannya. Nyatakan 

jawaban saudara/i dengan memberi tanda centang (√) pada kolom 

pilihan. 

Keterangan Pilihan Jawaban 

SS : Sangat Sesuai  TS  : Tidak Sesuai    

S : Sesuai    STS : Sangat Tidak Sesuai 

SKALA 1 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya merasa yakin dalam menganalisis 

masalah besar untuk menemukan solusi 

    

2 Saya merasa yakin menghubungi orang 

di luar perusahaan (misalnya, pemasok, 

pelanggan) untuk membahas masalah. 

    

3 Meskipun atasan memberikan saya 

pekerjaan tambahan yang saya belum 

pernah lakukan,saya masih percaya pada 

kemampuan saya bahwa saya bisa 

melakukannya. 

    

4 Saya yakin kinerja saya bahwa saya dapat 

bekerja di bawah tekanan dan keadaan 
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menantang. 

5 Saya merasa yakin bahwa saya bisa 

mencapai tujuan pekerjaan saya. 

    

6 Jika organisasi mengubah sistem kerja 

baru yang sulit dimengerti, saya tetap 

yakin bahwa saya dapat mempelajari hal 

baru dari sistem tersebut. 

    

7 Saya optimis tetang apa yang akan terjadi 

pada saya di kemudian hari yang 

berkaitan dengan pekerjaan. 

    

8 Di tempat kerja, saya selalu menemukan 

bahwa setiap masalah ada solusinya. 

    

9 Saya percaya bahwa semua masalah yang 

terjadi ditempat kerja selalu memberikan 

hikmah. 

    

10 Jika saya harus menghadapi situasi 

buruk, saya percaya bahwa segala 

sesuatu akan berubah menjadi lebih baik. 

    

11 Saya percaya bahwa keberhasilan dalam 

pekerjaan saat ini akan membawa 

dampak di masa depan. 

    

12 Saya selalu terjebak dalam masalah dan 

tidak bisa melakukan apa-apa. 

    

13 Sekarang, saya semangat untuk mengejar 

tujuan pekerjaan saya. 

    

14 Saya memiliki beberapa cara untuk 

mencapai tujuan kerja. 
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15 Ketika penilaian kinerja saya tidak sesuai 

dengan harapan, saya mencoba untuk 

memperbaikinya dan memulai untuk 

lebih baik. 

    

16 Sekarang, saya merasa bahwa saya 

semangat untuk mencapai tujuan kerja. 

    

17 Ketika saya mengatur tujuan dan 

rencana, saya akan berusaha untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

    

18 Saya bekerja sesuai tujuan dengan 

keyakinan “dimana ada kemauan disitu 

ada jalan”. 

    

19 Saya terbiasa mengatur kesulitan di 

pekerjaan dengan beberapa cara.  

    

20 Saya biasanya melampiaskan hal-hal 

stress di pekerjaan dengan tenang. 

    

21 Meskipun pekerjaan saya gagal, saya 

akan mencoba untuk membuatnya sukses 

lagi. 

    

22 Meskipun banyak tanggung jawab saat 

bekerja dan membuat saya menjadi 

buruk, saya bisa melaluinya dengan 

sukses. 

    

23 Saya tidak kecil hati dan saya siap 

menghadapi kesulitan dalam pekerjaan 

    

24 Ketika saya kecewa di pekerjaan “saya 

jatuh tapi saya cepat bangkit”. 
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PETUNJUK PENGISIAN  

 Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan jawablah dengan 

sejujurnya sesuai dengan sikap dan keadaan diri saudara/i yang 

sebenarnya. Kuesioner bukan suatu tes sehingga tidak ada jawaban 

yang salah. Semua jawaban akan dijaga kerahasiaannya. Nyatakan 

jawaban saudara/i dengan memberi tanda centang (√) pada kolom 

pilihan. 

Keterangan Pilihan Jawaban 

SS : Sangat Sering  K : Kadang-Kadang TP : Tidak Pernah 

S  : Sering   J : Jarang 

SKALA 2 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S K J TP 

1 Ketika saya pulang kerja, saya terlalu lelah 

untuk melakukan hal-hal yang saya ingin 

lakukan.  

     

2 Pekerjaan saya membuat sulit untuk 

mengelolah kehidupan pribadi seperti yang 

saya inginkan. 

     

3 Saya sering mengabaikan kebutuhan pribadi 

saya karena tuntutan pekerjaan saya. 

     

4 kehidupan pribadi saya menderita karena 

pekerjaan saya.  

     

5 Saya harus kehilangan kegiatan pribadi yang 

penting karena jumlah waktu yang saya 
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habiskan untuk bekerja. 

6 Kehidupan pribadi saya menguras saya dari 

energi yang harus saya lakukan pekerjaan saya. 

     

7 Pekerjaan saya kurang mendapat perhatian 

yang layak karena semua yang terjadi dalam 

kehidupan pribadi saya.  

     

8 Saya akan mencurahkan lebih banyak waktu 

untuk bekerja jika bukan karena semua 

kehidupan pribadi  yang menyita waktu saya 

lebih banyak. 

     

9 Saya terlalu lelah untuk menjadi efektif di 

tempat kerja karena hal yang telah terjadi di 

kehidupan pribadi saya. 

     

10 Ketika saya bekerja, saya khawatir tentang hal-

hal yang harus saya lakukan di luar pekerjaan. 

     

11 Saya mengalami kesulitan mendapatkan 

pekerjaan saya karena saya sibuk dengan hal-

hal pribadi di tempat kerja. 

     

12 Pekerjaan saya memberi saya energi untuk 

mengejar kegiatan di luar pekerjaan yang 

penting untuk saya.  

     

13 Karena pekerjaan saya, saya dalam suasana 

hati yang lebih baik di rumah. 

     

14 Hal yang saya lakukan di tempat kerja 

membantu saya menangani masalah-masalah 

pribadi dan praktis di rumah.  
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15 Suasana hati saya ditempat kerja baik karena 

hal-hal lain yang terjadi di hidup saya berjalan 

dengan baik. 

     

16 Kehidupan pribadi saya memberi saya energi 

untuk melakukan pekerjaan saya.  

     

17 Kehidupan pribadi saya membantu saya santai 

dan merasa siap untuk bekerjadi  hari 

berikutnya. 
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Lampiran 2 

Tabulasi Data Penelitian Sebelum Uji Coba Alat Ukur
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A. Tabulasi Data Sebelum Uji Coba Skala Work-Life Balance 

S Aitem 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 4 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 2 2 2 5 4 3 

2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 2 4 3 2 2 4 4 3 

3 4 4 1 4 4 3 4 3 5 5 5 4 1 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 

5 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 3 

6 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 2 4 4 3 

7 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 2 4 4 3 

8 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 2 2 2 4 2 3 

9 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 4 3 2 

10 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

11 4 4 4 4 5 5 5 2 5 4 5 2 1 3 4 4 3 

12 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
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13 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

17 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 1 

18 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 

19 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 

20 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

21 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 2 4 4 4 1 

23 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

24 2 4 3 5 2 4 5 2 4 4 3 2 2 4 4 4 2 

25 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

26 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

27 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

28 4 4 4 5 5 2 5 3 5 5 1 3 3 4 4 4 3 
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29 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 

30 4 4 3 4 5 5 4 2 5 4 4 3 3 5 5 5 4 

31 5 5 5 4 4 5 2 2 5 5 4 3 2 4 2 4 2 

32 3 3 4 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

33 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 

34 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

35 3 3 3 5 5 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 5 4 

36 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

37 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 

38 2 2 4 5 3 3 3 3 5 3 5 3 3 3 4 5 4 

39 2 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 2 3 4 4 5 2 

40 2 4 4 4 4 3 4 2 3 1 3 4 3 2 3 3 3 

41 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 4 3 3 3 

42 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 5 3 3 4 4 5 3 

43 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 5 2 2 3 3 4 4 

44 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
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45 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 

46 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 4 

47 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

48 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

49 2 4 2 2 2 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 2 4 

50 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 2 3 4 4 4 3 
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B. Tabulasi data Sebelum Uji Coba Skala Modal psikologis  

S 

Aitem 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

2 4 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 

5 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

7 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

8 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 

9 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

10 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 

11 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 

12 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 
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13 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 

14 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 

15 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

16 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 

18 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

19 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

21 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

22 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

23 2 2 3 2 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

24 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

25 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

27 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

28 3 1 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 
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29 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 

30 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 3 4 

31 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 3 1 3 2 

32 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 

33 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 

34 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 

35 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

37 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

38 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 

39 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 

40 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 1 4 3 3 4 

41 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 

42 3 1 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 

43 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 

44 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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45 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 

46 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 

47 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

48 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 

49 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 

50 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Sebelum Uji Coba
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A. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Skala Work-Life Balance  

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 50 98.0 

Excludeda 1 2.0 

Total 51 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.895 13 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

42.9000 53.847 7.33805 13 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

A1 40.1400 44.980 .653 .884 

A2 39.6000 46.857 .670 .885 

A3 39.8600 47.470 .478 .893 

A4 39.3000 45.153 .715 .882 

A5 39.5400 44.866 .641 .885 

A6 39.5800 46.657 .629 .886 

A7 39.5400 46.866 .577 .888 

A9 39.6400 43.296 .738 .880 

A10 39.6800 44.385 .673 .883 

A11 39.3400 47.045 .496 .892 

A14 39.7800 49.073 .355 .898 

A15 39.4000 47.714 .577 .889 

A16 39.4000 47.306 .545 .890 
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B. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Skala Modal psikologis 

 

C. Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.919 20 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

66.1400 45.102 6.71584 20 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

A1 63.0200 41.571 .486 .917 

A3 62.8600 40.694 .490 .918 

A4 63.2400 40.798 .500 .917 

A5 62.8200 40.273 .702 .912 

A7 62.7400 40.360 .656 .913 

A8 62.7000 41.112 .581 .915 

A9 62.6400 41.460 .521 .916 

A10 62.7200 40.124 .749 .911 

A11 62.4600 41.274 .596 .915 

A13 62.7000 40.867 .621 .914 

A14 62.9400 40.547 .684 .913 

A15 62.7600 41.247 .574 .915 

A16 62.8200 40.681 .636 .914 

A17 62.8200 39.579 .753 .911 

A18 62.6400 40.766 .582 .915 

A19 63.2200 40.338 .511 .917 

A21 62.7800 41.032 .617 .914 

A22 63.0200 41.285 .488 .917 

A23 62.9200 41.340 .538 .916 

A24 62.8400 42.219 .366 .920 
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Lampiran 4 

Skala Sesudah Uji Coba
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PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

 

LEMBAR SKALA  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Saudara/i yang saya hormati, dengan kerendahan hati saya memohon kesediaan 

saudara/i untuk meluangkan waktu mengisi kueisioner ini saya disusun dalam 

rangka penelitian untuk tugas akhir. Kuesioner ini terdiri dari pernyataan-

pernyataan, dimana dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah dan akan dijaga 

kerahasiaannya. 

 Saya mengharapkan kejujuran dan keterbukaan dalam mengisi semua 

pernyataan yang ada. Identitas dan jawaban  yang saudara/i akan saya jaga 

kerahasiaannya sesuai dengan etika akademik penelitian. 

 Dimohon saudara/i mengisi semua pernyataan yang tersedia dan jangan sampai 

ada yang terlewati. Saya ucapkan terima kasih atas partisipasi saudara/i semoga 

Allah membalas kebaikan saudara/i. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Peneliti 

 

Wirdatul Ummah 
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PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL 

BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

Alamat : Jl. Kaliurang Km 14,5 Besi, Sleman, Yogyakarta 55584, 

Telp. (0274) 898444 

 

 

IDENTITAS DIRI 

Nama (Boleh inisial)  : 

Jenis Kelamin   : 

Usia    : 

Agama    : 

Pendidikan Terakhir  : 

Lama Menikah  : 

Mempunyai anak berapa : …… orang 

- Anak pertama umur …… tahun 

- Anak kedua umur ……… tahun 

- Anak ketiga umur ……… tahun 

- Anak keempat umur ……. tahun 

- dst 

Anggota keluarga yang tinggal di rumah : …… orang 

- Keluarga inti …… orang 

- Saudara ………… orang 

- Ayah/ibu ……..… orang 

- Orang lain ……… orang 

Suami / Istri   : Bekerja / Tidak Bekerja * 

(* Coret yang tidak sesuai) 

Jarak yang ditempuh antara rumah dan kantor : ± …… km 

Waktu yang digunakan diperjalanan   : …… jam 

Posisi /Jabatan   : 

Lama Bekerja   : …… tahun 

Jumlah staff (jika ada)  : …… orang 
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PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL 

BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

Alamat : Jl. Kaliurang Km 14,5 Besi, Sleman, Yogyakarta 55584, 

Telp. (0274) 898444 

 

 

 

Divisi    :  

Gaji / Pendapatan perbulan : (lingkari salah satu) 

f. ≤ Rp. 1.500.000 

g. Rp 1.600.000 – 2.500.000 

h. Rp 2.600.000 – 2.900.000 

i. Rp 3.000.000 – 4.500.000 

j. ≥ Rp 4.600.000 

 

Dengan ini saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian dan 

menjawab semua pertanyaan penelitian sesuai dengan keadaan saya sejujurnya. 

 

Yogyakarta,    Januari 

2018 

 

 

Responden 
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PETUNJUK PENGISIAN  

 Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan jawablah dengan 

sejujurnya sesuai dengan sikap dan keadaan diri saudara/i yang 

sebenarnya. Kuesioner bukan suatu tes sehingga tidak ada jawaban 

yang salah. Semua jawaban akan dijaga kerahasiaannya. Nyatakan 

jawaban saudara/i dengan memberi tanda centang (√) pada kolom 

pilihan. 

Keterangan Pilihan Jawaban 

SS : Sangat Sesuai  TS  : Tidak Sesuai    

S : Sesuai    STS : Sangat Tidak Sesuai 

SKALA 1 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya merasa yakin dalam menganalisis 

masalah besar untuk menemukan solusi 

    

2 Meskipun atasan memberikan saya 

pekerjaan tambahan yang saya belum 

pernah lakukan,saya masih percaya pada 

kemampuan saya bahwa saya bisa 

melakukannya. 

    

3 Saya yakin kinerja saya bahwa saya dapat 

bekerja di bawah tekanan dan keadaan 

menantang. 

    

4 Saya merasa yakin bahwa saya bisa 

mencapai tujuan pekerjaan saya. 
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5 Saya optimis tetang apa yang akan terjadi 

pada saya di kemudian hari yang 

berkaitan dengan pekerjaan. 

    

6 Di tempat kerja, saya selalu menemukan 

bahwa setiap masalah ada solusinya. 

    

7 Saya percaya bahwa semua masalah yang 

terjadi ditempat kerja selalu memberikan 

hikmah. 

    

8 Jika saya harus menghadapi situasi 

buruk, saya percaya bahwa segala 

sesuatu akan berubah menjadi lebih baik. 

    

9 Saya percaya bahwa keberhasilan dalam 

pekerjaan saat ini akan membawa 

dampak di masa depan. 

    

10 Sekarang, saya semangat untuk mengejar 

tujuan pekerjaan saya. 

    

11 Saya memiliki beberapa cara untuk 

mencapai tujuan kerja. 

    

12 Ketika penilaian kinerja saya tidak sesuai 

dengan harapan, saya mencoba untuk 

memperbaikinya dan memulai untuk 

lebih baik. 

    

13 Sekarang, saya merasa bahwa saya 

semangat untuk mencapai tujuan kerja. 

    

14 Ketika saya mengatur tujuan dan 

rencana, saya akan berusaha untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

    

15 Saya bekerja sesuai tujuan dengan 

keyakinan “dimana ada kemauan disitu 
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ada jalan”. 

16 Saya terbiasa mengatur kesulitan di 

pekerjaan dengan beberapa cara.  

    

17 Meskipun pekerjaan saya gagal, saya 

akan mencoba untuk membuatnya sukses 

lagi. 

    

18 Meskipun banyak tanggung jawab saat 

bekerja dan membuat saya menjadi 

buruk, saya bisa melaluinya dengan 

sukses. 

    

19 Saya tidak kecil hati dan saya siap 

menghadapi kesulitan dalam pekerjaan 

    

20 Ketika saya kecewa di pekerjaan “saya 

jatuh tapi saya cepat bangkit”. 
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PETUNJUK PENGISIAN  

 Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan jawablah dengan 

sejujurnya sesuai dengan sikap dan keadaan diri saudara/i yang 

sebenarnya. Kuesioner bukan suatu tes sehingga tidak ada jawaban 

yang salah. Semua jawaban akan dijaga kerahasiaannya. Nyatakan 

jawaban saudara/i dengan memberi tanda centang (√) pada kolom 

pilihan. 

Keterangan Pilihan Jawaban 

SS : Sangat Sering  K : Kadang-Kadang TP : Tidak Pernah 

S  : Sering   J : Jarang 

SKALA 2 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S K J TP 

1 Ketika saya pulang kerja, saya terlalu lelah 

untuk melakukan hal-hal yang saya ingin 

lakukan.  

     

2 Pekerjaan saya membuat sulit untuk 

mengelolah kehidupan pribadi seperti yang 

saya inginkan. 

     

3 Saya sering mengabaikan kebutuhan pribadi 

saya karena tuntutan pekerjaan saya. 

     

4 kehidupan pribadi saya menderita karena 

pekerjaan saya.  

     

5 Saya harus kehilangan kegiatan pribadi yang 

penting karena jumlah waktu yang saya 
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habiskan untuk bekerja. 

6 Kehidupan pribadi saya menguras saya dari 

energi yang harus saya lakukan pekerjaan saya. 

     

7 Pekerjaan saya kurang mendapat perhatian 

yang layak karena semua yang terjadi dalam 

kehidupan pribadi saya.  

     

8 Saya terlalu lelah untuk menjadi efektif di 

tempat kerja karena hal yang telah terjadi di 

kehidupan pribadi saya. 

     

9 Ketika saya bekerja, saya khawatir tentang hal-

hal yang harus saya lakukan di luar pekerjaan. 

     

10 Saya mengalami kesulitan mendapatkan 

pekerjaan saya karena saya sibuk dengan hal-

hal pribadi di tempat kerja. 

     

11 Hal yang saya lakukan di tempat kerja 

membantu saya menangani masalah-masalah 

pribadi dan praktis di rumah.  

     

12 Suasana hati saya ditempat kerja baik karena 

hal-hal lain yang terjadi di hidup saya berjalan 

dengan baik. 

     

13 Kehidupan pribadi saya memberi saya energi 

untuk melakukan pekerjaan saya.  
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Lampiran 5 

Tabulasi Data Penelitian Setelah Uji Coba Alat Ukur
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A. TABULASI DATA PENELITIAN WORK-LIFE BALANCE 

S Aitem 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 T 

1 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 5 47 

2 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 2 4 4 44 

3 1 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 35 

4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 44 

5 1 1 1 1 1 1 1 4 2 4 2 5 4 28 

6 2 1 1 1 1 5 4 4 2 4 2 4 4 35 

7 2 2 4 2 2 2 2 4 2 4 3 4 4 37 

8 2 2 2 2 2 1 4 4 4 4 2 2 4 35 

9 2 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 44 

10 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

12 1 4 2 5 2 4 1 3 4 5 2 4 5 42 
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13 2 2 2 1 2 2 4 4 4 1 5 2 4 35 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

15 2 1 1 1 1 5 4 4 2 4 2 4 4 35 

16 3 5 5 5 2 4 4 4 4 4 2 4 4 50 

17 1 2 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 42 

18 1 2 2 4 2 2 4 4 4 4 2 5 5 41 

19 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 47 

20 1 1 2 4 2 4 2 1 1 2 2 2 4 28 

21 2 4 3 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 55 

22 1 2 3 4 2 5 2 1 2 4 4 5 4 39 

23 2 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 56 

24 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 48 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 50 

26 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 48 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 50 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
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29 2 4 5 5 4 4 4 3 4 4 2 4 4 49 

30 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 44 

31 4 4 2 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 44 

32 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

33 2 2 2 4 3 4 2 2 4 2 2 4 4 37 

34 2 2 2 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 38 

35 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

36 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 36 

37 1 1 1 5 4 1 2 2 2 2 5 4 4 34 

38 2 3 2 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 44 

39 1 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 5 44 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 48 

41 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 56 

42 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

43 2 2 2 1 1 1 2 2 4 4 4 5 4 34 

44 2 2 2 1 1 1 2 2 4 4 4 5 4 34 
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45 2 2 2 1 1 1 2 2 2 4 4 5 4 32 

46 2 2 2 1 1 1 2 2 2 4 4 5 4 32 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 46 

48 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 48 

49 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

50 4 2 4 4 1 2 4 4 4 4 2 4 4 43 

51 2 3 4 4 2 2 4 4 3 2 4 2 4 40 

52 3 4 4 5 3 4 4 3 4 4 2 4 2 46 

53 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

54 2 2 2 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 41 

55 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 46 

56 1 4 3 5 2 4 4 4 4 5 4 4 4 48 

57 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 46 

58 4 3 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 56 

59 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 59 

60 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 34 
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61 2 2 2 4 2 3 2 2 3 4 2 2 4 34 

62 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 42 

63 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 43 

64 1 4 3 4 2 4 4 4 4 4 5 5 4 48 

65 2 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 59 

66 2 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 53 

67 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 46 

68 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 51 

69 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 40 

70 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 35 

71 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 51 

72 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 5 53 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

74 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 44 

75 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 55 

76 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 51 
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77 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 60 

78 3 3 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

79 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

80 1 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43 

81 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

82 2 2 2 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 48 

83 5 5 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 5 49 

84 5 5 5 5 1 1 5 5 1 5 5 5 5 53 

85 2 2 2 4 2 2 4 4 5 5 2 4 4 42 

86 2 2 2 4 2 2 4 4 5 5 2 4 4 42 

87 1 2 3 4 5 2 4 2 1 2 4 4 4 38 

88 2 2 2 4 2 2 4 4 5 5 2 4 4 42 

89 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

90 1 2 2 4 5 5 5 4 4 4 5 5 1 47 

91 1 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 41 

92 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 2 4 4 51 
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93 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 42 

94 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 3 4 5 55 

95 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 49 

96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

97 2 2 1 4 2 2 2 2 2 4 4 4 5 36 

98 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

99 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 55 

100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 51 
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B. TABULASI DATA PENELITIAN SKALA MODAL PSIKOLOGIS 

S 

Aitem 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 T 

1 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 64 

2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 56 

4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 60 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

6 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 55 

7 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 57 

8 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 53 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
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12 4 2 3 3 1 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 66 

13 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 54 

14 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

15 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 55 

16 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 67 

17 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62 

18 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 4 3 4 4 68 

19 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 64 

20 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 72 

21 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 67 

22 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 65 

23 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 72 

24 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

25 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 57 

26 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
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27 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

29 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 60 

30 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 67 

31 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 55 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

33 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 53 

34 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 53 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 60 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

37 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 62 

39 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 71 

40 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 62 

41 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 65 
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42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

43 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 66 

44 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 66 

45 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 67 

46 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 67 

47 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 52 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

50 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

51 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 75 

52 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 70 

53 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 66 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

55 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 66 

56 3 3 1 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 58 
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57 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

58 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

59 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 67 

60 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 58 

61 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 66 

62 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 54 

63 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 57 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

65 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 74 

66 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 74 

67 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

68 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 70 

69 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 67 

70 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 47 

71 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
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72 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 67 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

74 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 57 

75 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 71 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 75 

77 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 70 

78 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 67 

79 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 64 

80 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 68 

81 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

82 4 3 1 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 72 

83 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

84 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

85 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 54 

86 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 54 
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87 3 3 2 3 3 4 3 3 1 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 61 

88 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 54 

89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

90 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

91 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

92 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 65 

93 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 69 

94 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 76 

95 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 77 

96 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

97 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 76 

98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

100 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
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Lampiran 6 

Uji Asumsi Normalitas 

Uji Asumsi Linearitas 

Uji Hipotesis
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A. Uji Asumsi Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

modal psikologi .141 100 .000 .968 100 .014 

wlb .108 100 .006 .974 100 .044 

a. Lilliefors Significance Correction     
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B. Uji Asumsi Linearitas 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

wlb  * modal psikologis 100 100.0% 0 .0% 100 100.0% 
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Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

wlb * modal psikologis .325 .106 .550 .303 
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C. Uji Hipotesis 

Correlations 

   wlb modal psikologis 

Spearman's rho Wlb Correlation Coefficient 1.000 .315** 

Sig. (1-tailed) . .001 

N 100 100 

modal psikologis Correlation Coefficient .315** 1.000 

Sig. (1-tailed) .001 . 

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).   
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Lampiran 7 

Analisis Tambahan 

Uji Beda Mann Whitney 

Uji Korelasi Berdasarkan Usia dan Status Pernikahan 
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A. Uji Beda Mann Whitney 

Ranks 

 status pernikahan N Mean Rank Sum of Ranks 

wlb Menikah 39 48.32 1884.50 

belum menikah 61 51.89 3165.50 

Total 100   

 

 

Test Statisticsa 

 wlb 

Mann-Whitney U 1.104E3 

Wilcoxon W 1.884E3 

Z -.602 

Asymp. Sig. (2-tailed) .547 

a. Grouping Variable: status pernikahan 
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B. Uji Korelasi  

Uji Korelasi Berdasarkan Usia 

1. Usia 18 – 24 Tahun 

 

 

 

 

Correlations 

   modal 

psikologis wlb usia 

Spearman's rho modal psikologis Correlation Coefficient 1.000 .259* -.048 

Sig. (1-tailed) . .025 .361 

N 58 58 58 

wlb Correlation Coefficient .259* 1.000 -.079 

Sig. (1-tailed) .025 . .278 

N 58 58 58 

usia Correlation Coefficient -.048 -.079 1.000 

Sig. (1-tailed) .361 .278 . 

N 58 58 58 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).  
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2. Usia 25 – 48 Tahun 

Correlations 

   modal 

psikologis wlb usia 

Spearman's rho modal 

psikologis 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .349* -.065 

Sig. (1-tailed) . .012 .340 

N 42 42 42 

wlb 
Correlation 

Coefficient 
.349* 1.000 -.016 

Sig. (1-tailed) .012 . .461 

N 42 42 42 

usia 
Correlation 

Coefficient 
-.065 -.016 1.000 

Sig. (1-tailed) .340 .461 . 

N 42 42 42 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).    
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Uji Korelasi Berdasarkan Status Pernikahan  

1. Belum Menikah 

Correlations 

   modal 

psikologis wlb 

status 

pernikahan 

Spearman's 

rho 

modal 

psikologis 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .366** . 

Sig. (1-tailed) . .002 . 

N 61 61 61 

Wlb Correlation 

Coefficient 
.366** 1.000 . 

Sig. (1-tailed) .002 . . 

N 61 61 61 

status 

pernikahan 

Correlation 

Coefficient 
. . . 

Sig. (1-tailed) . . . 

N 61 61 61 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-

tailed). 

   

 

2. Menikah 

Correlations 

   modal 

psikologis wlb 

status 

pernikahan 

Spearman's 

rho 

modal 

psikologis 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .201 . 

Sig. (1-tailed) . .110 . 

N 39 39 39 

wlb Correlation 

Coefficient 
.201 1.000 . 

Sig. (1-tailed) .110 . . 

N 39 39 39 

status 

pernikahan 

Correlation 

Coefficient 
. . . 

Sig. (1-tailed) . . . 

N 39 39 39 
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Lampiran 8 

Surat keterangan Ijin Penelitian 
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Lampiran 9 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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